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Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan penting dalam
matematika yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menarik kesimpulan dari
suatu penyelesaian. Kenyataannya kemampuan penalaran siswa masih tergolong
rendah, sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Model pembelajaran
discovery learning merupakan suatu model yang membuat siswa mampu
meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Tujuan dalam penelitian yaitu
untuk mengetahui : (1) peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
setelah diterapkan model discovery learning pada siswa SMP/MTs, (2)
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP/MTs yang diterapkan
dengan model discovery learning dan yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen
dengan desain pretest-postest control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 16 Banda Aceh. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan simple random sampling. Pada penelitian ini
sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengumpulan data digunakan dengan lembar tes kemampuan penalaran
matematis. Hasil penelitian yang diperoleh (1) hipotesis I: diperoleh thiung = 7,81
dan twaper = 1,72, hasil ini berakibat thiung > tanel yaitu 7,81 > 1,72, berarti adanya
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model
pembelajaran discovery learning. (2) hipotesis Il: tuwe= 4,48 dan tcabet = 1,67,
hasil ini berakibat tuw,> ttabet Yyaitu 4,48 >1,67 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan
dengan model pembelajaran discovery learning lebih baik daripada kemampuan
penalaran matematis siswa yang diterapkan dengan pembelajaran konvensional.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan dan juga dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Permendikbud) nomor 24 tahun 2016 tentang Kerangka Dasar Dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Mandrasah Tsnawiyah menegaskan
bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi
siswa sekolah jenjang pendidikan menengah.*

Banyaknya kegunaan dari matematika dalam kehidupan sehari-hari
merupakan salah satu alasan mengapa matematika merupakan pelajaran di sekolah
yang dipandang penting dan dipelajari oleh siswa disemua tingkat pendidikan,
termasuk penyampaian matematika secara informal diberikan pada anak-anak
prasekolah.

Berdasarkan pernyataan di atas, matematika merupakan ilmu yang penting
untuk dipelajari sehingga dalam mempelajari matematika siswa dituntut untuk
menguasai pelajaran matematika yang akan membuat siswa mudah dalam
memahami ilmu lain.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah

penguasaan kemampuan penalaran. Penalaran dapat dikatakan sebagai suatu

! Kemendikbud RI, Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, (Jakarta : Kemendikbud) Hal 11



proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Hal
tersebut juga dipaparkan oleh National Council Teachers of Mathematics
(NCTM) yang menyebutkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses
membelajarkan siswa agar memiliki kemampuan untuk berpikir matematis serta
memiliki pengetahuan keterampilan dasar matematika, dimana proses tersebut
meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning),
komunikasi (communication), penelusuran pola atau hubungan (connection), dan
representasi (representasion).’.

Penalaran matematika dan materi matematis merupakan dua hal yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena materi matematika dipahami melalui
penalaran dan dilatihkan melalui belajar matematika.®> Dalam hal ini bukan berarti
ilmu lain tidak diperoleh melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih
menekankan aktivitas dalam penalaran. Matematika memiliki ciri-ciri khusus
sehingga pendidikan dan pengajaran matematika perlu ditangani secara khusus.

Berdasarkan dari uraian di atas kemampuan penalaran merupakan
kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. Selain karena
matematika merupakan ilmu yang diperoleh dengan bernalar, tetapi juga karena
salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika

2 Hari Setiadi, Dkk , Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia Menurut benchmark
Internasional TIMSS 2011, (Jakarta : Puspendik, 2012) hal 9-10

3Sukanto sukandar madio, Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP Dalam Matematika, (STKIP
garut : Jurnal Vol 10 2016) hal 2



dalam membuat generalisasi, kemampuan berpikir logis, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Kegiatan penalaran matematika
menghasilkan suatu pengetahuan yang dikaitkan dengan suatu kegiatan berfikir
bukan suatu paksaan.

Dwirahayu mengungkapkan bahwa salah satu penyebab lemahnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika adalah kurangnya
bernalar.* Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil survei yang dilakukan oleh
TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Science Study) 2007 prestasi
belajar matematika siswa Indonesia adalah 411 dari 48 negara yang termasuk pada
level rendah dan pada tahun 2011 Indonesia berada di urutan ke-38 dengan skor
rata-rata 386 dari 42 negara, skor Indonesia turun 25 poin dari penilaian tahun
2007 dan pada tahun 2015 Indonesia berada pada urutan 45 dari 50 negara dengan
skor matematiak 397. Namun demikian, Indonesia masih rendah pada jajaran
internasional berdasarkan empat tingkatan yang dinilai oleh TIMSS yaitu standar
mahir (625), standar tinggi (550), standar menengah (475), dan standar rendah
(400).° Berdasarkan hasil survei tersebut menjadi suatu pelajaran bagi Indonesia
untuk meningkat kemampuan siswa dalam pelajaran matematika, sehingga
kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep pelajaran matematika dapat

ditingkatkan dengan kemampuan penalaran.

“Budiyono, Kemampuan Wanita Dalam Matematika (kasus siswa sekolah dasar),
(Malang: Univeritas Malam, 2002)

5> Hari Setiadi, Dkk , Kemampuan Matematika Siswa Smp Indonesia Menurutbenchmark
Internasional... hal 44



Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan oleh PISA
(Proggramme for Internasional Student Assessment) bahwa kompetensi
matematika pada tahun 2015 meningkat 335 poin dibandingkan pada tahun 2012
hanya 318 poin. Namun hasil tersebut belum memuaskan karena pendidikan
Indonesia masih rendah berdasarkan capaian rata-rata OECD (Organisation for
Ecobomic Co-operation and Development).® Oleh karena itu, untuk mencapai
kompetensi matematika Indonesia setingkat dengan rerata negara-negara OECD
sehingga pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan dalam dunia
pendidikan.

Salah satu faktor peringkat Indonesia dalam studi PISA berada pada posisi
rendah adalah masih kurang dalam mengerjakan soal pada penerapan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil Ujian Nasional pada tahun 2018 siswa belum
mampu menguasai soal dengan standar yang lebih tinggi, karena siswa terbiasa
menyelesaikan soal dengan menerapkan rumus yang ada tanpa menekankan
penalaran.” Hal ini berarti penalaran matematika merupakan suatu hal yang
penting untuk mengkontruski pengetahuan matematika. Dengan demikian, guru
dituntut untuk mengembangkan kemampuan penalaran siswa dalam
mengkontruksikan pengetahuan dalam bidang matematika.

Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah juga terlihat

berdasarkan hasil observasi peneliti di MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 18 Juli

& Kemendikbud, Peringkat Dan Capaian Siswa Mengalami Peningkatan, Jakarta:
(https:/iwww.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/12/peringkat-dan-capaian-pisa-indonesia-

mengalami-peningkatan) diakses pada tanggal 17 Februari 2018

" Detik News, Kemendikbud: Nilai rata-rata UN SMP 2018 mengalami penurunan,
Jakarta: (http://detik.com) dikses pada tanggal 14 Februari 2019



2018. Hal ini terlihat ketika siswa menyelesaikan soal yang diberikan peneliti,
siswa kesulitan dalam memperkirakan proses penyelesaian, menggunakan pola
dan hubungan untuk menganalisa matematika, menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah yang sistematis dan menarik kesimpulan yang
logis. Berikut contoh soal yang diujikan oleh peneliti:

“Diketahui sebuah persegi dengan panjang sisinya 7 cm. Pada persegi tersebut
terdapat sebuah bangun berbentuk sepererhbat lingkaran dengan jari-jari 7 cm
juga yang tidak diberi arsiran. Sedangkan sisanya diberi arsiran. Berapakah luas

daerah yang diarsir tersebut.”

Gambar 1.1 jawaban siswa pada saat penelitian awal

Gambar 1..1 merupakan hasil jawaban siswa di atas memperkuat data hasil
tes awal kemampuan penalarah matehatis siswa kelés VIls. Dengan pencapaian
yang diperoleh dalam memperkirakan/mengajukan dugaan 65%; menggunakan
pola dan hubungan dalam menganalisa matematik 53,33%; menyusun argumen
dengan menggunakan langkah yang sistematis 43,33%; menarik kesimpulan yang
logis dengan memberikan alasan pada langkah penyelesaian 62%. Hasil tes awal

ini pada umumnya siswa masih kesulitan dalam memahami soal, sehingga siswa



kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini menjadi suatu masalah
besar karena siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan penalarannya, hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Pemikiran siswa bahwa matematika mata pelajaran yang sulit,
mengakibatkan siswa dalam kemampuan bernalar semakin lemah. Selain
disebabkan oleh siswa, juga disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan
kurang tepat dan suasana proses pembelajaran matematika yang kurang
menyenangkan sehingga membuat siswa cepat bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dari analisis RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa di sekolah
belum menggunakan model pembelajaran yang bisa membuat siswa memahami
penalaran matematis.® Sehingga para peneliti membuat pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning terhadap
kemampuan penalaran . Perangkat yang dikembangkan agar dapat meningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model
pengemabangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evalution). Tujuan tahap Analyze adalah untuk menganalisis kurikulum, analisis
materi, dan analisis perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru dari
beberapa sekolah. Tujuan tahap Design adalah untuk mendesain perangkat

pembelajaran yang terdiri dari RPP yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 22

8Nurul Akmal, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Discovery
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran SMP/MTs, Skripsi, (Darussalam: UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, 2018)



Tahun 2016 dan pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Tahap
Development adalah tahap pengembangan yang meliputi pengembangan RPP,
LKPD, bahan ajar dan LE. Tahap Implementation adalah tahap uji coba produk
yang telah dikembangkan dan divalidasi. Sedangkan tahap Evalution adalah tahap
kebutuhan revisi untuk melihat hasil analisis kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.® Diantara tahapan-tahapan tersebut,
pada tahap Implementation peneliti sebelumnya belum menguji cobakan produk
yang telah dikembangkan karena keterbatasan waktu. Sehingga pada penelitian
ini, penulis melanjutkan pengembangan perangkat untuk mengetahui kepraktisan
dan keefektifan perangkat pembelajaran dengan menerapkan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning.

Model discovery laerning adalah suatu model pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri.’® Proses mental tersebut dilakukan
melalui beberapa tahapan-tahapan pembelajaran discovery laerning yang
mengarahkan siswa hingga ke tahap menemukan konsep-konsep baru.

Model pembelajaran discovery laerning guru berperan sebagai
pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
aktif, sebagaimana guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan

belajar siswa sesuai dengan tujuan. Siswa dituntut untuk melakukan berbagai

9 Nurul Akmal, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Discovery
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran SMP/MTs....

10 Rafiq Badjeber, Asosiasi kemampuan penalara n matematis dengan kemampuan
koneksi matematis siswa SMP dalam pembelajaran inkuiri model Alberta ....



kegiatan  menghimpun informasi, membandingkan, = mengkategorikan,
menganalisis, mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan dan membuat
kesimpulan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa SMP/MTs melalui Model Discovery Learning”

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa Ssetelah
diterapkan model discovery learning pada siswa SMP/MTs?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP/MTs
yang diterapkan dengan model discovery learning dan yang diterapkan

pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam ini penelitian adalah

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
setelah diterapkan model discovery learning pada siswa SMP/MTs

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
SMP/MTs yang diterapkan dengan model discovery learning dan yang

diterapkan pembelajaran konvensional.



D. Manfaat Penelitian
Adapun mamfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi siswa
Melalui  pembelajaran  discovery learning dapat menemukan dan
menyelesaikan suatu masalah matematika dengan menggunakan penalaran
yang sesuai dengan indikator dan kemampuan penalaran.

2. Bagi guru
Sebagai salah satu pedoman bagi guru untuk meningkatkan aktifitas belajar
siswa pada mata pelajaran matematika.

3. Bagi sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi alternatif dalam mengatasi masalah
pembelajaran terutama pembelajaran matematika.

4. Penulis
Bagi penulis sendiri bermamfaat untuk menambah pemahaman dan

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam pendidikan.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah
yang digunakan pada penelitian ini, maka perlu diberikan batasan sebagai
berikut :

1. Kemampuan Penalaran
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Kemampuan seseorang untuk menarik suatu kesimpulan baru berdasarkan
pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya melalui suatu proses, langkah-
langkah dan aktivitas berpikir yang logis.

2. Indikator Kemampuan Penalaran

Indikator kemampuan penalaran matematis yang penulis gunakan dalam
penelitian ini merujuk pada indikator Depdiknas yaitu: (1) Memperkirakan proses
penyelesaian: siswa memperkirakan proses penyelesaian sebuah soal matematika,
(2) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik: siswa
mengunakan pola-pola yang diketahui, kemudian menghubungkannya untuk
menganalisa situasi matematik yang terjadi, (3) Menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah sistematis : siswa menyusun argumen dengan
menggunakan langkah penyelesaian yang sistematis, (4) Menarik kesimpulan
yang logis: siswa menarik kesimpulan yang logis dengan memberikan alasan pada
langkah penyelesaian.!

3. Model Discovery Learning

Model discovery learning yang penulis maksud adalah model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif —melalui tukar pendapat,
mencoba dan menemukan penyelesaian dari permasalahan dengan bimbingan
guru. Dengan tahapan-tahapan yang peneliti lakukan pada penelitian ini sebagai
berikut: (1)Stimulation (Stimulasi/Pemberian Ransangan), (2)Problem Statement

(Pernyataan/ Indentifikasi Masalah), (3)Data Collection (Pengumpulan Data),

11 Depdiknas, Peraturan Dirjen Didasmen No.506/C/PP/2004 Tentang Penilaian
Perkembangan Anak Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Depdiknas, 2004)



11

(4)Data processing (Pengolahan Data), (5)Verification (Pembuktian),

(6)Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi).

4. Materi

Materi yang akan penulis uji dalam penelitian ini adalah mencakup materi
persamaan garis lurus. Pada persamaan garis lurus siswa membutuhkan
kemampuan penalaran untuk menyelesaiakan soal. Adapun kompetensi dasar
yang akan penulis teliti terkait dengan materi persamaan garis lurus adalah
sebagai berikut :

KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan
menginterprestasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah
konstektual.

KD 4.4 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan fungsi linear
sebagai persamaan garis lurus.*?

5. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang penulis maksud adalah model
pembelajaran yang sering diterapkan di sekolah tersebut. Sekolah yang penulis
teliti adalah SMPN 16 Banda Aceh yang menggunakan model pembelajaran

ekspositori.

12 Silabus, permendikbud Tahun 2016 Nomor 024 lampiran 1, hal 3



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika SMP/MTs

Matematika merupakan suatu ilmu yang terstruktur, hirarkis serta
sistematis karena setiap konsep atau prinsip di dalamnya saling memiliki
hubungan serta keterkaitan. Pembelajaran metematikan memiliki visi diantaranya
adalah memberikan kemampuan bernalar dengan logis, sistematis, kritis dan
cermat, menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa keindahan terhadap keteraturan
unsur-unsur dalam matematika, serta mengembangkan sikap objektif dan buka.t

Pembelajaran matematika SMP berorentasi pada tercapainya tujuan
pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013. Tujuan
yang dimaksud bukan penguasaan materi saja, tetapi proses untuk mengubah
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yang akan
dicapai.

Pembelajaran matematika pada Kurikulum 2013 sudah banyak
menggunakan logika dan daya nalar yang bertujuan untuk mengambil keputusan.
Oleh karena itu, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan,
metode, model dan teknik yang bertumpu pada interaksi unsur pembelajaran dan
keterlibatan seluruh indra siswa.

Kurikulum matematika yang disusun harus ditangani oleh guru-guru yang

memiliki kompetensi, karena pelaksanaan kurikulum sangat tergantung pada

! Rafiq Badjeber, Asosiasi Kemampuan Penalaran Matematis dengan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam Pembelajaran Inkuiri Model Alberta, (Jurnal:Pendidikan
Matematika Universitas Ak-Khairaat) Jopm Vol.10 No.2 (2017)

12
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kemampuan dan keterampilan seorang guru. Segala usaha dikerahkan guru agar

siswa berhasil menguasai pengetahuan dan keterampilan matematika untuk dapat

memecahkan masalah-masalah matematika itu sendiri maupun yang berhubungan

dengan ilmu yang lain.

Matematika sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di SMP dan MTs

mempunyai tujuan pengajaran tersendiri yang disebut tujuan Kkurikuler

matematika. Adapun tujuan mempelajari matematika seperti dikemukakan oleh

Andi Hakim Nasution, yaitu sebagai berikut:?

1.
2.
3.
4.
S.

Matematika dapat digunakan untuk mengetahui gejala-gejala alam

Dengan penggunaan metode matematika dapat diperhitugkan segala
sesuatu dalam pengambilan keputusan

Matematika penting sebagai sains untuk perkembangan budaya bangsa
Matematika dapat digunakan dalam lapangan kerja

Metematika dapat menyampaikan ide-ide secara benar, tepat dan jelas
kepada orang lain.

Adapun tujuan umum pengajaran matematika di SMP dan MTs adalah seperti

tercantum dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah tahun 2004 adalah sebagai

berikut:®

1.

3.

Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa
ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba — coba.
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah

2 Andi Hakim Nasution, Beberapa Tujuan Mempelajari Matematika, (Jakarta : Dirjen

Pendidikan Tinggi, 1981) Hal 10

3 Departeman Pendidikan Dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama,

(Jakarta: Depdikbud, 2004 ), Hal. 216
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4. Mengembangkan kemampuan meyampaikan informasi atau meng-
komunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik,
peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan

Sementara itu tujuan Kkhusus pengajaran matematika di SMP dan MTs
adalah agar siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui kegiatan
matematika sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan menengah serta
mempunyai keterampilan matematika yang bagus dan mampu dipergunakan
sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan mempunyai pandangan Yyang
memiliki sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin serta menghargai kegiatan
matematika.*

Berdasarkan deskripsi mengenai tujuan pembelajaran matematika, dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika SMP adalah agar siswa
mampu: (1) memahami konsep matematika; (2) memecahkan masalah; (3)
menggunakan penalaran matematis matematis; (4) mengomunikasikan masalah
secara sistematis; dan (5) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai

dalam matematika.

B. Karakteristik Pembelajaran Matematika
1. Karakteristik Matematika
Secara umum karakteristik matematika adalah sebagai berikut:®

a. Memilik objek kajian yang bersifat abstrak

4 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah... hal 217

> Sri Wardhani, Implikasi karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata
Pelajaran Matematika di SMP/MTs, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika), Hal 3
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Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak, sering juga
disebut dengan objek mental atau pikiran. Secara garis besar ada empat objek
kajian matematika, yaitu:

1) Fakta

Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol atau
notasi atau Lambang. Contoh: Ax+By+C=0 yang menjadi faktanya “A dan B di
sebut sebagai koefisien, x dan y disebut variabel dan C sebagai konstanta”
2) Konsep

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk
mengelompokkan objek-objek atau kejadian-kejadian dan menentukan apakah
objek/kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.
Suatu konsep dipelajari melalui definis. Definisi adalah suatu ungkapan
membatasi konsep. Contoh : Konsep “garis” didefinisikan sebagai “himpunan
titik-titik yang anggotanya terdiri dari lebih satu buah tituk”. Selanjutnya
disepakati bahwa dua buah garis yang selalu berpotongan disebut titik potong.
3) Operasi

Operasi dalam matematika adalah suatu fungsi yaitu relasi khusus, karena
operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih
elemen yang diketahui. Elemen tunggal yang diperoleh disebut sebagai hasil,
sedangkan elemen yang diketahui disebut dengan elemen yang dioperasikan.
Contoh : operasi penjumlahan, operasi perkalian

4) Prinsip
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Prinsip adalah hubungan antara beberapa objek dasar matematika sehingga
terdiri dari beberapa fakta, konsep, dan dikaitkan dengan dengan suatu operasi.

Prinsip dapat berupa aksioma, teorema atau dalil, sifat, dll. Contoh rumus

persamaan garis lurus apabila diketahui dua titik : 1 = .2

2=V1 | xp—x
b. Mengacu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting.
Kesepakatan yang sangat mendasar adalah aksioma (perntanyaan pangkal yang
tidak perlu dibuktikan) dan konsep primitif (pernyataan pangkal yang tidak perlu
didefinisikan). Aksioma diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam
pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindari berputar-
putar dalam pendefinisian.
¢. Mempunyai pola pikir deduktif

Matematika sebagai “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif dalam bentuk
sederhana maupun kompleks. Pola pikir secara sederhana dapat dikatakan
pemikiran yang berpangkal dari yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan
kepada hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat berwujud dalam
bentuk yang amat sederhana tetapi juga dapat terwujud dalam bentuk yang tidak
sederhana.
d. Memiliki simbol yang kosong arti

Rangkaian simbol-simbol dapat membentuk kalimat matematika yang dinamai
model matematika. Secara umum simbol dan model matematika sebenarnya
kosong dari arti, yaitu suatu simbol atau model matematika tidak ada artinya bila

dikaitkan dengan konteks tertentu. Contoh: simbol x tidak ada artinya, bila
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kemudian kita menyatakan bahwa x adalah bilangan bulat, maka x menjadi
bermakna, artinya x mewakili suatu suatu bilangan bulat.
e. Konsisten dalam sistemnya

Matematika dapat dibentuk dari beberapa aksioma dan memuat beberapa
teorema, ada sistem berkaitan, ada pula sistem-sistem yang dapat dipandang lepas
satu dengan yang lainnya.
f. Mempehatikan semesta pembicaraan

Sehubungan dengan kosongnya arti dari simbol-simbol dan tanda-tanda dalam
matematika di atas, menunjukkan dengan jelas bahwa dalam menggunakan
matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu digunakan. Apabila
lingkup pembicaraannya transformasi, maka simbol-simbol diartikan suatu
transformasi. Lingkup pembicraan itulah yang disebut dengan semesta

pembicaraan.®

2. Karakteristik Matematika Sekolah
Dalam Permendikbud nomor 59 tahun 2014 terdapat beberapa karakteristik
matematika dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah sebagai

berikut:’

Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta:Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2000), HIm 13.

" Permendikbud, Kerangka Dasar dan Struktur kurikulum SMA/MA, (Jakarta:
Permendikbud, 2014)
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a. Objek yang dipelajari abstrak, yaitu sebagian besar yang dipelajari dalam
matematika adalah angka atau bilangan yang secara nyata tidak ada atau
merupakan hasil pemikiran otak manusia.

b. Kebenaranya berdasarkan logika, yaitu kebenaran dalam matematika adalah
kebenaran secara logika bukan empiris. Kebenaran matematika tidak dapat
dibuktikan melalui eksperimen seperti dalam ilmu fisika atau biologi.

c. Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu, yaitu penyajian materi
matematika disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan dilakukan secara
terus-menerus.

d. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya, yaitu materi
yang akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai materi sebelumnya.

e. Menggunakan bahasa simbol, yaitu penyampaian materi menggunakan simbol-
simbol yang telah disepakati dan dipahami secara umum.

f. Diaplikasikan dibidang ilmu lain, maksudnya materi matematika banyak
digunakan atau diaplikasikan dalam bidang ilmu lain.

Berdasarkan karakteristik tersebut, matematika dapat membantu siswa
untuk berpikir secara sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan tertentu.
Matematika juga dapat mengembangkan kepekaan, kesadaran ataupun kepedulian
siswa dalam memahami fenomena-fenomena empiris yang ditemui kehidupan
sehari-hari. Jika matematika diterapkan dalam kehidupan nyata maka siswa dapat

menyelesaikan setiap masalah dengan lebih mudah dan terarah.
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C. Kemampuan Penalaran
Istilah penalaran diterjemahkan dari kata “reasoning”. Penalaran

matematika dari beberapa literatur disebut dengan “mathematical reasoning”.
Suriasumantri mengatakan bahwa “penalaran merupakan suatu proses berpikir
dalam menarik sesuatu kesimpulan yang berupa pengetahuan”.®

Kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan atau kekuatan yang
dimiliki oleh manusia. Menurut Suharman seseorang yang memiliki kemampuan
menalar berarti memiliki kemampuan-kemampuan yang meliputi:®
1. Kemampuan yang unik di dalam melihat persoalan atau situasi dan bagaimana
pemecahannya
Memiliki kemampuan berpikir secara logis
Memiliki kemampuan yang baik di dalam memecahkan persoalan
Mampu membedakan secara baik antara respons atau jawaban yang salah
dengan benar
Mampu menerapkan pengetahuan terhadap persoalan yang khsusus

6. Mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan maupun persamaan
diantara berbagai hal

H~own

o

Kemampuan dapat didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan
kekuatan.'® Sedangkan penalaran adalah proses atau aktivitas berpikir dalam
menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan pada
pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya. Selain itu, Rafael mendefinisikan

penalaran sebagai suatu proses mental yang bergerak dari apa yang diketahui

8 Suriasumantri & Jujun, Filsafat llmu,(Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2007) Hal 42
% Suharman, Psikologi Kognitif, (Surabaya : Srikandi, 2005) hal 259

10 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), Hal.869
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kepada apa yang tidak diketahui sebelumnya. Proses berpikir bergerak dari
pengetahuan yang sudah ada menuju pengetahuan baru yang terkait dengannya.!!

Kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan penting dalam
matematika, hal ini sejalan dengan NCTM yang menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan
masalah  (problem solving), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan
kemampuan representasi (representasion).*?

Berdasarkan pendapat (Suharman, Rafael, NCTM) dapat disimpulkan
bahwa kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan seseorang untuk
menarik suatu kesimpulan baru berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan
kebenarannya melalui suatu proses, langkah-langkah dan aktivitas berpikir yang
logis. Untuk memahami matematika dan dapat menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah diperlukan penguasaan konsep yang lebih baik. supaya
dapat menyelasaikan soal-soal dengan benar diperlukan kemampuan penalaran
yang baik.

Kemampuan penalaran melatih siswa untuk ikut terlibat berpikir dan
mempertimbangkan sesuatu saat siswa diberi sebuah permasalahan, siswa dituntut
untuk memberikan dan mengembangkan ide matematikanya melalui kemampuan

penalarannya. Jadi siswa tidak hanya sekedar menerima dari guru dan tidak hanya

11 Rafael Raga Maran, Pengantar Logika, (Jakarta : PT Grasindo, 2007) Hal 80-81

2Hari Setiadi, Dkk , Kemampuan Matematika Siswa SMP Indonesia Menurut benchmark
Internasional TIMSS 2011, (Jakarta : Puspendik, 2012) hal 9-10
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sekedar memahami konsep ataupun rumus saja. Ide matematika yang dimiliki

olen siswa dapat dikembangkan menjadi sebuah penyelesaian menurut

kemampuan siswa itu sendiri dalam menangani persoalan yang diberikan oleh

guru, dengan penalaran siswa mampu lebih mandiri dalam mengggunakan daya

pikirnya.

Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan menggunakan

indikator-indikator tertentu. Departemen pendidikan nasional dalam peraturan

Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 tentang rapor diuraikan bahwa indikator

siswa memiliki kemampuan dalam penalaran adalah mampu :3

1.
2.
3.

o oA

Mengajukan dugaan

Melakukan manipulasi matematika

Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi

Menarik kesimpulan dari pernyataan

Memeriksa kesahihan suatu argumen

Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

NCTM menyatakan bahwa indikator seorang siswa menggunakan

penalaran adalah : 4

1.

2.

Mengamati pola atau keteraturan sebagai aspek mendasar pada
matematika

Menemukan generalisasi atau konjektur berkenaan dengan keteraturan
yang diamati.

13 Depdiknas, Peraturan Dirjen Didasmen No.506/C/PP/2004 Tentang Penilaian

Perkembangan Anak Didik Sekolah Menengah Pertama (SMP), (Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Depdiknas, 2004)

14 National councilof teacher of mathematics (NCTM), principles and standarts for

school mathematics, (reston, VA : NCTM, 2000)
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3. Menilai/menguji konjektur

4. Mengkonstruk dan menilai/mengevaluasi argumen matematika.

Adapun menurut Sumarmo, indikator penalaran matematis pada
pembelajaran matematika anatara lain, siswa dapat :*°

1. Transduktif : menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang
satu diterapkan pada kasus khusus lainnya.

2. Analogi : penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data/proses

3. Generalisasi : penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data
yang teramati

4. Memperkirakan jawaban atau proses penyelesaian

5. Memberikan penjelasan dengan menggunakan gambar, fakta, sifat,
hubungan atau pola yang ada

6. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, dam menyusun

konjentur.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan penalaran
matematis yang telah diuraikan di atas, maka indikator kemampuan penalaran
matematis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Memperkirakan proses penyelesaian : maksudnya siswa memperkirakan proses
penyelesaian terhadap soal yang diberikan dengan membuat suatu ilustrasi,

menuliskan diketahui, ditanya.

15 Sumarmo, Kumpulan Makalah: Berpikir dan Disposisi Matematik
Pembelajarannya,(Bandung : UPI, 2012)
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Contoh :
Diketahui garis g melalui titik (-1,5) dan titik (2,-4) dan garis h melalui titik (3,-2)
dan (6,-1). Selidiki apakah garis g tegak lurus garis h.

Penyelesaian:

diketahui: garis g melalui titik (-1,5) dan titik (2,-4)
garis h melalui titik (3,-2) dan (6,-1)
ditanya:g L h..?
Penyelesaian :
Untuk mengetahui apakah garis g tegak lurus dengan garis h, ditentukan terlebih

dahulu gradien garis g dan gradien garis h, nyatakan dengan mqdan ms.

Garis g melalui titik (-1,5) dan titik (2,-4), maka:

m =3’2—3’1
g xz_xl
_5—(—4)
9 —1-2
9
mg = —§
my = )

garis h melalui titik (3,-2) dan titk (6,-1), maka:

m ZYZ_J’1
" Xo2— Xq
~2— (-1
Mh="3 "¢
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Garis g tegak lurus dengan garis h apabila mgx mpy=—1,

sehingga mgx my=-3 x é =-1

Jadi, garis g tegak lurus dengan garis h
Jadi, dapat disimpulkan garis g tegak lurus garis h

2. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik: siswa
menggunakan pola-pola yang diketahui, kemudian menghubungkannya untuk
menganalisa situasi matematik yang terjadi.

Contoh :

Gambarlah grafik y = — le — 1dengan menentukan titik potong sumbu X dan

sumbu Y
Penyelesaian:
Kita akan memulainya dengan menentukan titik potong sumbu.

Titik potong sumbu X, maka y= 0

y=—ox
0=—2x—1



-2=X
Jadi, titik potong sumbu X adalah (-2,0)

Titik potong sumbu Y, maka x= 0

y=-—x-
= ! 0 1
y=-1

Titik potong sumbu Y adalah (0,-1)

Jika kedua titik tersebut dihubungkan, maka terbentuklah garis lurus dari

persamaan y = — %x — 1, seperti pada gambar berikut ini

it{lc potong
h Buimnbii-X
2L O X
(0] —1)4 (72.12)
Thtily patong
Shmbaite 1 =
v=—mx (1)

L

Gambar 2.1 Grafik persamaan garis1lurus
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3. Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang sistematis:

siswa menyusun argumen yang valid dengan menggunakan

penyelesaian.

Contoh :

langkah
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Perusahaan diizinkan untuk menurunkan harga aset yang dimiliki. Praktik
akutansi ini disebut depresiasi garis lurus. Dalam prosedur ini, rentang umur
mamfaat aset ditentukan dan kemudian aset tersebut menyusut dengan jumlah
yang sama setiap tahun sampai harga kena pajak dari aset tersebut sama dengan
no.CV. Torik Mega Jaya membeli sebuah truk baru seharga Rp360.000.000,00.
Harga truk akan mengalami penyusutan Rp12.000.000.00 per tahun. Persamaan
penyusutan sebagai berikut y= 360.000 - 12.000.000x, dengan y menyatakan
harga truk dan x adalah usia truk dalam tahun. Tentukan titik potong dengan
sumbu X dan sumbu Y. Gambar grafik persamaan pada bidang koordinat yang

menunjukkan penyusutan harga truk.

Penyelesaian:

Untuk menentukan titik potong garis dengan sumbu X, substitusi y=0
0 =360.000.000 - 12.000.000x

12.000.000x = 360.000.000

x=30

Titik potong garis dengan sumbu X adalah (30,0)

Untuk menentukan titik potong garis dengan sumbu Y, subtitusi x=0
y=360.000.000 - 12.000.000 (0)

y = 360.000.000
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Besar Pajak terhadap Usia Truk

£ Y

=

=

Z 3%

(=

o ]

B 300 ~y

=2 250

5> ~N

= 200 N

£ i =

2 50 ™
2 X

24 6 8 10121416 1820 222426 2830
Usia (tahun)

Gambar 2.2 Grafik persamaan besar pajak terhadap usia truk
4. Menarik kesimpulan yang logis : siswa menarik kesimpulan yang logis

dengan memberikan alasan pada langkah penyelesaiannya.

Contoh :
Tahukah kamu, negeri kangguru, Australia, memilik perundang-udangan
untuk kemiringan suatu jalan atau lintasan. Kemiringan jalan untuk pengguna
kursi roda tidak boleh lebih dari 0,5
Di bawah ini menunjukkan serambi belakang sekolah. Sebuah jalan khusus bagi
pengguna kursi roda akan dibangun untuk memudahkan mereka. Jika panjang
jalan yang akan dibangun 7 meter mulai bibir beranda, Apakah memenuhi syarat

keamanan untuk pengguna kursi roda?

beranda

90 ¢cm

lantai dasar

Gambar 2.3 llustrasi jalan bagi pengguna kursi roda

Jawab:
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Berdasarkan gambar tersebut , tinggi berada dari lantai dasar adalah 90 cm dan
panjang jalan dari bibir berada 7 m atau 700 cm. Sehingga kemiringan jalan yang
akan dibangun dapat ditentukan sebagai berikut.

Perubahan panjang sisi tegak (tinggi beranda)

Kemiringan = - —
g prubahan panjang sisi mendatar

_ 90
700

=2 ~ 0,129
70
Jadi, jalan yang dibangun tersebut memenuhi syarat keamanan untuk pengguna

kursi roda, karena kemiringan jalan yang akan dibangun kurang dari 0.15.

D. Moaodel Discovery Learning

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan oleh pemerintah
untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang telah
berlaku selama kurang lebih 7 tahun. Kurikulum 2013 mengembangkan sikap
spritual, sikap, sosial, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.*® Kurikulum
2013 pendekatan scientific terdiri dari beberapa model yaitu, model pembelajaran
berbasis masalah, model pembelajaran berbasis proyek dan model pembelajaran

dengan discovey learning.’

16permendikbud, PP No.32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah,
(Jakarta : Permendikbut. 2013)

7Rahmah Johar, Model-model pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 untuk
Mengembangkan Kompetensi Matematis dan Karakter Siswa, (Banda Aceh: Unsyiah, 2014)
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Salah satu model pembelajaran kognitif yang paling berpengaruh adalah
discovery learning yaitu terjemahan dari tehnik penemuan. Menurut Sund
discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu
konsep atau prinsip.yang dimaksud dengan proses mental tersebut antara lain:
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya.'®

Pembelajaran dengan discovery learning merupakan suatu komponen penting
dalam pendekatan konstruktivis. Ide pembelajaran discovery learning muncul dari
keinginan untuk memberi rasa senang kepada anak/siswa dalam “menemukan”
sesuatu oleh mereka sendiri, dengan mengikuti jejak para ilmuwan.’® Melalui
pembelajaran discovery, diharapkan siswa terlibat dalam penyelidikan suatu
hubungan, mengumpulkan data, dan menggunakannya untuk hukum atau prinsip
yang berlaku pada kejadian tersebut.

Menurut Bruner bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran
kognitif yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat
membuat siswa lebih aktif menemukan pengetahuan sendiri.?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa

discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa

18 Carind and Sund, Teaching Science through Discovery (Terjemahan Roestiyah).
(Jakarta: PT.Rineka Cipta). Hal 20

19 Jamil Suprihatiningrum, strategi pembelajaran, ( Jogjakarta : AR-Ruzz Media. 2013)
hal 241
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secara aktif melalui tukar pendapat, mencoba dan menemukan penyelesaian dari

permasalahan dengan bimbingan guru.

a) Kelebihan Model Discovery Learning

Berlyne mengatakan bahwa belajar penemuan mempunyai beberapa
keuntungan, model pembelajaran ini mengacu pada keingintahuan siswa,
memotivasi siswa untuk melanjutkan pekerjaannya hingga mereka menemukan
jawabannya.?* Siswa juga belajar memecahkan masalah secara mandiri dan
keterampilan berpikir kritis karena mereka harus menganalisis dan menangani
informasi, sehingga siswa harus mampu bernalar dengan baik.

Penggunaan tehnik discovery membuat guru berusaha meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga tehnik tersebut memiliki
keunggulan sebagai berikut:?

1. Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognigtif/pengenalan siswa.

2. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa tersebut.

3. Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai

dengan kemampuannya masing-masing.

2L Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, ( Jogjakarta : AR-Ruzz Media. 2013)
hal 244

22 Roestiyah N.K, Startegi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008) Hal 20
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Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat.

Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman

belajar dan membantu bila diperlukan.

Kekurangan Model Discovery Learning

Adapun kelemahan/kekurangan yang perlu diperhatikan ialah:*

Siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini,
siswa harus berani dan berkeinginan untuk memgetahui keadaan sekitar
dengan baik,

Bila kelas terlalu besar penggunaan tehnik ini kurang berhasil

Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan tehnik
penemuan.

Dengan menggunakan model ini ada yang berpendapat bahwa proses mental
ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang mementingkan

perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.

23 Roestiyah N.K, Startegi Belajar Mengajar..., hal 24
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¢) Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Discovery Learning
Adapun prosedur pelaksanaan model discovery learning (penemuan)
adalah sebagai berikut :2
1. Guru menjelaskan masalah apa yang harus ditemukan
2. Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses
pembelajaran penemuan
3. Guru memberikan aturan kerja dalam melakukan proses penemuan
4. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagu prosedur kerja
5. Melaporkan hasil penemuan
6. Evaluasi

7. Kesimpulan

Sedangkan menurut Syah tahapan dalam pembelajaran yang menerapkan
discovery learning ada 6, yaitu:®
1. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Ransangan)

Pada tahap ini, guru menciptakan situasi untuk membangkitkan rasa ingin
tahu peserta didik sehingga peserta didik mempunyai keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Guru bertanya dengan mengajukan persoalan, atau me minta peserta didik
membaca atau mendengarkan uraian yang memuat per masalahan. Stimulation
pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat

mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.

24 |starani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, ( Medan : Media Persada, 2014) hal 51

%5 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004)
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2. Problem Statement (Pernyataan/ Indentifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulation, langkah selanjutnya adalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah
dengan bahan pelajaran, kemudian informasi tersebut dirumuskan ke dalam
hipotesis.

3. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis.

4. Data Processing (Pengolahan Data)

Data processing merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh siswa lalu ditafsirkan. Data processing disebut juga dengan kategorisasi
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi
tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/
penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

5. Verification (Pembuktian)

Menurut Bruner proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori,
aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya.kehidupannya.?®

6. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

26 Mulyatiningsih, Endang, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan..., hal 241
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Tahap generalization adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi. Atau tahap dimana berdasarkan hasil verifikasi

tadi, anak didik belajar menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu.

E. Hubungan Kemampuan Penalaran dengan Model Discovery Learning

Penalaran matematis siswa adalah kemampuan untuk menarik suatu
kesimpulan baru yang berdasarkan pernyataan yang telah dibuktikan
kebenarannya melalui suatu proses dengan langkah-langkah berpikir yang logis.
Kemampuan penalaran melatih siswa untuk ikut terlibat berpikir dan
mempertimbangkan sesuatu saat siswa diberi sebuah permasalahan, siswa dituntut
untuk memberikan dan mengembangkan ide matematikanya melalui kemampuan
penalarannya. Jadi siswa tidak hanya sekedar menerima dari guru dan tidak hanya
sekedar memahami konsep ataupun rumus saja.

Menurut Herman Hudoyo bahwa model discovery learning merupakan
suatu cara penyampaian topik-topik matematika, sedemikian hingga proses
belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau struktur
matematika melalui serentetan pengalaman-pengalaman belajar yang lampau.?’
Dalam proses menemukan, keterlibatan siswa secara aktif sangat penting karena
dengan mengaktifkan siswa maka proses asimilasi dan akomodasi pengetahuan
dan pengalaman dapat terjadi dengan baik, sehingga belajar menjadi bermakna.

Untuk mendapatkan suatu kesimpulan sangat diperlukan kemampuan berpikir

27 Herman Hudoyo, Pengembang Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya Di
Depan Kelas Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), Hal 143



35

dalam menyelesaiakan masalah, salah satunya kemampuan penalaran,
kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh siswa dalam pemabelajaran dan juga
kehidupan sehari-hari.

Bruner juga menganggap bahwa discovery learning sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil
yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna. Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui
pertisipasi secara aktif dengan konsep dan prinsip-prinsip agar mereka dianjurkan
untuk memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen yang
mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.?®

Berdasarkan uraian di atas kemampuan penalaran mempunyai hubungan
yang erat dengan model discovery learning karena untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dibutuhkan suatu proses yang mendukung siswa
sehingga dapat menyimpulkan dan mendapatkan pemahaman baru tentang materi

yang dipelajari.

F. Materi Persamaan Garis Lurus
1. Pengertian Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus adalah perbandingan antara koordinat y dan koordinat
x dari dua titik yang terletak pada sebuah garis. Perhatikan grafik dari fungsi

f(x) = 2x + 1 dalam Koordinat Cartesius di bawabh ini.

28 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Erlangga, 2006),
Hal 83
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Gambar 2.3 Grafik fungsi f(x) = 2x + 1

Sumbu mendatar disebut sumbu x dan sumbu tegak disebut sumbu f(x).
Apabila fungsi di atas dituliskan dalam bentuk y = 2x + 1, maka sumbu tegak di
sebut sumbu y. Dengan demikian y = f(x).

Karena grafik dari fungsi f(x) = 2x + 1 atau y = 2x + 1 berupa garis lurus,
maka bentuk y = 2x + 1 disebut persamaan garis lurus

Bentuk umum persamaan garis lurus dapat dinyataka dalam dua bentuk
berikut ini.

a. Bentuk eksplisit

Bentuk umum persamaan garis lurus dapat dituliskan sebagai y = mx + c,
dengan x dan y variabel atau peubah, m dan ¢ konstanta. Bentuk persamaan
tersebut dinamakan bentuk eksplisit. Dalam hal ini m sering dinamakan
koefisien arah atau gradien dari garis lurus. Sehingga untuk garis yang
persamaannya y = 2x + 1 mempunyai gradien m = 2
b. Bentuk Implisit

Persamaan y = 2x + 1 dapat diubah ke bentuk lain yaitu 2x —y + 1 = 0.

Sehingga bentuk umum yang lain untuk persamaan garis lurus dapat dituliskan
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sebagai Ax + By + C = 0, dengan x dan y peubah serta A, B, dan C konstanta.
Bentuk tersebut dinamakan bentuk implisit.
2.  Rumus Persamaan Garis Lurus

a. Persamaan garis lurus bentuk umum y = mx

b. Persamaan garis lurus bentuk umumy =mx +c

c. Persamaan garis lurus yang melalui titik (x1y1) dan bergradien m.

Persamaannya yaitu y —yi=m ( X — X1 )
d. Persamaan garis lurus yang melalui titik ( X1, y1) dan ( x2,y2)

Y—=Y1 _ X—Xq

Y= Ya X2~ X1

G. Penelitian yang Relavan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian yang
relevan, diantaranya :
1. Nurmini
Penelitian yang dilakukan oleh Nurmini berjudul pengaruh penerapan metode
discovery learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri
23 Pekanbaru. Adapun rumusan masalahnya yaitu apakah terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematika siswa antara siswa yang belajar menggunakan
metode pembelajaran discovery learning dengan siswa yang belajar tidak
menggunakan pembelajaran discovery learning. Adapun hasil penelitian yang
didapat adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan metode discovery
learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP Negeri 23

Pekanbaru yang diketahui dengan perbandingan nilai thiung dan twaner pada taraf
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signifikan 5%. Adapun hasil perhitingan uji hipotesis diketahui besarnya thitung
lebih besar dari twber (39,71 > 2,066).2° Namun Pada penelitian yang penulis
lakukan ini ingin melihat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa
setelah diterapkan dengan model discoevery learning.

2. Listika Burais

Penelitian yang dilakukan oleh Listika Burais, dkk pada tahun 2016 yang berjudul
Peningkatan Kemampuan Penlaran Matematis Siswa melalui Model Discovery
Learning, hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan analisis data yang berupa
data kuantitatif yang berasal dari nilai pretes dan N-Gain kemampuan penalaran
matematis siswa kelas eksperimen sebanyak 25 orang siswa dan kelas kontrol 23
siswa, diperoleh nilai signifikan terhadap keseluruhan siswa 0,0001. Hal tersebut
menunjukkan Ha diterima artinya adanya peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model discovery
learning lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran

konvensional.°

H. Hipotesis Penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP/MTSs yang

dibelajarkan dengan model discovery learning.

2% Nurmini, pengaruh penerapan metode discovery learning terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru, Skripsi UIN Sultan Syarif(Pekanbaru:
UIN Sultan Syarif, 2015)

30 Listika Burais, dkk. Peningkatan Kemampuan Penlaran Matematis Siswa melalui
Model Discovery Learning, Jurnal Vol 3, no 1 (Banda Aceh: Jurnal Diktatik Matematika, 2016)
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2. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP/MTs yang
dibelajarkan dengan model discovery learning lebih baik dengan kemampuan
penalaran matematis siswa SMP/MTs yang dibelajarkan dengan model

konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan tertentu
yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.® Peneliti dengan sengaja
dan secara sistematis memasukkan perubahan-perubahan ke dalam gejala alamiah

dan kemudian mengamati akibat dari perubahan itu.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi Exprimental Design dengan jenis desain
Pretest-Postest Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap awal kedua kelompok akan
diberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan dasar siswa kemudian pada
tahap pembelajaran kedua kelompok akan diberikan perlakuan yang berbeda yaitu
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan,

masing-masing kelompok akan diberikan postest untuk mengetahui perubahan

! Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur, (Jakarta: Kharisma
Putra Utama,2013) hal 87

40
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kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan perlakuan tersebut.
Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 01 X O2
Control O] - (O]

Sumber: Adaptasi dari Sukardi?

Keterangan:

O1 = Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

O, = Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

X1 = Pembelajaran dengan model discovery learning
B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.®

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMPN 16 Banda Aceh,
sedangkan yang menjadi sampelnya penulis memilih 2 kelas yaitu kelas VIl
sebagai kelas kontrol dan V113 sebagai kelas eksperimen.

Penelitian inimenggunakan teknik pengambilan Sampel yaitu Simple

Random Sampling, dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama
dipilih menjadi sampel. Dengan kata lain, semua anggota tunggal dari populasi

memiliki peluang tidak nol.

2Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan praktiknya), (Yogyakarta:
Bumi Aksara,2003) hal 186

% Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan R&D (Bandung : ALFABETA, 2011), hal
80-81
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C. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
terlaksananya penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tes

Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau latihan-latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.* Tes ini
dilakukan untuk memperolen data tentang tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.

Dalam hal ini, tes yang digunakan oleh peneliti berbentuk tes uraian yang
dilakukan sebanyak dua kali, tes pertama berupa pretest yang terdiri dari beberapa
soal yang bertujuan melihat kemampuan penalaran matematis awal yang dimiliki
siswa. Tes kedua berupa postest yang terdiri dari beberapa soal yang bertujuan
untuk melihat penalaran matematis siswa melalui model pembelajaran discovery
learning pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Sebelum melakukan tes terhadap siswa, soal-soal untuk tes harus diuji
validitasnya. Validasi isi dilakukan oleh dua dosen pendidikan matematika UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat apakah soal
tes tersebut sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tingkat berpikir kritis

matematis siswa.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 193
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2. Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.®> Kegiatan pengamatan
atau individu/kelompok yang menjalankan observasi disebut sebagai observer.

Observasi pada penelitian ini merupakan suatu instrumen pendukung.
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan guru
mengajar dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa melalui
lembar observasi yang indikatornya sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
model discovery learning. Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan
data-data dalam sebuah penelitian. Dalam observasi ini, objek yang diamati
adalah kemampuan guru dalam mengajar. Pada penelitian ini penulis tidak
melakukan kegiatan mengajar. Namun penulis berperan sebagai observer.
Sedangkan pelaksanaan kegiatan mengajar dilakukan oleh guru matematika di

sekolah yang penulis teliti.

D. Instrumen Penelitian
Untuk mempermudah dalam pengunpulan data dan analisis data, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan intstrumen penelitian yaitu :
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang

digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang

5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 45.
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digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Pesera Didik (LKPD), soal tes.
2. Lembar Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Data hasil belajar digunakan untuk alat evaluasi penalaran matematis
siswa terhadap materi persamaan garis lurus dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Soal tes diberikan sebelum pembelajaran
dimulai (pretest) dan sesudah pembelajaran pada pertemuan terakhir (postest),
pretest dan postest berbentuk essay dengan skor nilai yang berbeda. Soal tes
tersebut diambil peneliti dari berbagai sumber, terlebih dahulu soal tes tersebut
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan divalidasi isi oleh dosen dan guru
di sekolah.

Kemudian hasil jawaban siswa tersebut akan dikoreksi dengan
menggunakan rubrik penilaian kemampuan penalaran matematis siswa. Pada
proses pengembangan instrumen, peneliti memodifikasi rubrik untuk kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Tujuannya adalah untuk mempermudah
peneliti dalam melakukan penskoran. Rubrik ini merupakan rubrik adaptasi dari
penelitian Nurhayati,dkk.®

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis

Skor Keterangan
Indikator
Memperkirakan 1 Tidak dapat memperkirakan proses
proses penyelesaian sama sekali
penyelesaian 2 Dapat memperkirakan proses penyelesaian
tetapi salah
3 Memperkirakan  proses  penyelesaian

6 Susiana Nurhayati, kemampuan penalaran siswa kelas VIl dalam menyelesaikan soal
kesebangunan, jurusan Matematika, FMIPA, UNESA
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dengan benar tetapi urutannya tidak sesuai
dengan konsep

Memperkirakan proses penyelesaian yang
tepat

Menggunakan
pola dan
hubungan untuk
menganalisa
matematik

Tidak dapat menuliskan pola yang
diketahui dari soal dan tidak dapat
menghubungkan dengan yang ditanyakan
dalam soal.

Dapat menuliskan pola yang diketahui
dari soal tetapi tidak dapat
menghubungkannya dengan yang
ditanyakan dalam soal.

Dapat menuliskan pola yang diketahui
dari soal dan dapat menhubungkannya
dengan yang ditanyakan dalam soal tetapi
salah.

Dapat menuliskan pola yang diketahui
dari soal dan dapat menghubungkannya
dengan yang ditanyakan dalam soal

Menyusun
argumen yang
valid dengan
menggunakan
langkah

sistematis

Salah menyusun argumen yang valid
dengan menggunakan langkah
penyelesaian yang tidak sistematis

Kurang dapat menyusun argumen yang
valid dengan langkah penyelesaian yang
kurang sistematis.

Dapat menyusun argumen yang valid
dengan langkah penyelesaian yang kurang
sistematis

Dapat menyusun argumen yang valid
dengan tepat menggunakan langkah
penyelesaian yang sistematis

Menarik
kesimpulan yang
logis

Tidak dapat menarik kesimpulan yang
logis dan tidak dapat memberikan alasan
dengan benar pada langkah penyelesaian

Salah dalam menarik kesimpulan yang
logis dan memberikan alasan yang salah
pada langkah penyelesaian

Dapat menarik kesimpulan yang logis
tetapi memberikan alasan yang kurang
benar pada langkah penyelesaian

Dapat menarik kesimpulan yang logis dan
memberikan alasan yang benar pada
langkah penyelesaian.

Sumber: Adapatasi dari penelitian Susiana Nurhayati,dkk
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E. Tehnik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis
yang penganalisisannya dilakukan dengan perhitungan karena berhubungan
dengan angka, yaitu dari hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa yang
diberikan.Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data tes awal
dan tes akhir pada kelas kontrol dan eksperimen. Data yang telah terkumpul
tersebut dianalisis secara statistik, sebagai berikut :

1. Tehnik Analisis Tes Kemampuan Penalaran

Tes penalaran matematika digunakan untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah matematika. Setelah subjek
mengerjakan soal tes penalaran matematika, kemudian peneliti akan melakukan
analisis terhadap hasil tes penalaran matematika tersebut.

Data kemampuan penalaran matematis siswa yang diperoleh merupakan
data berskala ordinal. Data berskala ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif
atau bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi
person, uji-t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh
karena itu, data kemampuan penalaran matematika siswa tersebut terlebih dahulu
harus dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI
(Method Successcive Interval). Ada dua cara dalam mengubah data ordinal
menjadi data interval yaitu dengan menggunakan perhitungan manual dan

prosedur dalam excel.
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Adapun langkah dalam melakukan konversi dengan MSI secara manual

adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menghitung frekuensi setiap skor

Menghitung proporsi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal.

Menghitung proporsi komulatif

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan setiap proporsi secara
berurutan.

Menhitung nilai Z

Dengan mengasumsikan proporsi komulatif berdistribusi normal baku maka
nilai Z akan diperoleh dari table distribusi normal baku.

Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1 1
F(Z) = \/T_T[ Exp (—EZZ)

Keterangan:
Z adalah nilai Z yang telah dihitung pada poin d
Menghitung scale value
Rumus yang digunakan untuk menghitung scale value yaitu sebagai
berikut:

densty at lower limit — densty opper limit

area under opper limit — area under lower limit

Keterangan :
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Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Densty at opper limit = Nilai densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

g. Menghitung pengskalaan

Nilai hasil pengskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
1) SV terkecil (SV min)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1.
2) Transformasi nilai skala dengan rumus :

y =SV + |SV min]|

Keterangan:

SV adalah scale value

Selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikan o = 0.05.

1) Analisis Data Peningkatan Kemampuan penalaran Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

a. Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama
maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n

rentang
banyakkelas

3) Panjang kelas interval (p) =
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.’

b. Menentukan nilai rata-rata (x)
Menentukan nilai rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing

kelompok dengan rumus

YNix;
X fi

X =

Keterangan:
X = Skor rata-rata siswa
fi = frekuensi kelas interval data
xi = Nilai tengah.®
¢. Menghitung Varian (s%)

Untuk menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

g = nY fixi® = fixi)?
nn-1)

Keterangan:
n = Jumlah siswa
s = Simpangan baku.®

7 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:Tarsito, 2002), hal. 47- 48.
8 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70.

® Sudjana, Metode Statistika..., hal 95.
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d. Uji Normalitas
Untuk mengetahui normalnya data, diuji dengan menggunakan chi-kuadrat

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

x?2 = Distribusi chi-kuadrat
Oi = Hasil pengamatan

K =banyak Kelas

Ei = Hasil yang diharapkan.©

(n — 1). Kriteria pengujian

Data akan berdistribusi normal dengan dk

adalah tolak H, jika y? > X(Zl—cx)(n—l)’ dengan a = 0,05, terima H, jika y? <
2
X(1-0)@-1)

Hipotesis dalam uji kenormalitas adalah sebagai berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
e. Uji Homegenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen setelah dilakukan tindakan. Langkah-
langkah pengujian homogenitas adalah sebagai berikut;!

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

10 Sudjana, Metode Statistika..., hal 273.

11 Sudjana, Metode Statistika..., hal 250
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Jika Fpitung < Fraper» Maka H, diterima dengan Figpe; =

F%a( dkvarians terbesar ~ dkvarians terkecil — 1) pada o= 0,05.

Hipotesis dalam uji normalitas data adalah sebagai berikut:

H,: kedua kelompok memiliki varians yang sama

H;: kedua kelompok memiliki varians yang berbeda

f.  Pengujian dengan Gain Score

Data utama yang dipakai untuk melihat peningkatan hasil belajar adalah data
hasil pretest dan posttest. Data tersebut dianalisis untuk melihat skor hasil tes.
Selanjutnya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara sebelum
dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumur g faktor (Gain score

ternormalisasi), yaitu:

_ Xpost — Xpre
g = X max —Xpre
Keterangan:
Xpre = rata-rata pretest
Xpost = rata —rata postest
Xmaks = rata-rata maksimum.*2
Tabel 3.3 Kriteria Nilai Gain
Skor Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Karangan buku Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student
Learning.®3

12 Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 45-55.
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g. Pengujian Hipotesis

Hipotesis |
Ho : wu= wo: Tidak adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa

yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran discovery
learning pada siswa SMP
H: @ >0 @ Adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang
signifikan setelah diterapkan model pembelajaran discovery
learning pada siswa SMP
Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan penalaran matematis
siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan
penalaran matematis. data kemampuan penalaran matematis siswa dianalisis
berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis. Perolehan skor untuk
kemampuan penalaran matematis siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan
penalaran matematis. Untuk skor 0, 1, 2 dikategorikan rendah dan untuk skor 3
dan 4 di kategorikan baik/baik sekali dengan merujuk pada tabel kriteria
kemampuan siswa.

3.4. Kriteria Kemampuan Siswa

No. Tingkat presentase Interpretasi
1 80% < x < 100% Sangat baik
2 60% < x < 80% Baik
3 40% < x <60% Cukup
4 20% < x <40% Kurang
5 0% < x <20% Sangat kurang

13 Savinainen dkk, The..., h. 45-55.
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Sumber: Suharsimi Arikunto
Untuk peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen

digunakan uji-t berpasangan dengan rumus sebagai berikut:

t= Dengan, B = ZTB

1 . (EB)?
SB:\/n—l{ZB n }

Keterangan:
B= Rata-rata selisih pretest dan postest kelas eksperimen

Sk

B = selisih pretest dan postest kelas eksperimen

n = jumlah sampel
Sg = standar deviasi dari B
Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian data tersebut : tolak Ho

jika t > t(s) dan terima Ho dalam hal lainnya.
Matematis Siswa

2) Analisis Data Peningkatan Kemampuan Penalaran
antara Kelas Eksperimen dan kelas kontrol.

a. Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama

maka menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
2) Banyak kelas interval =1 + (3,3) log n

. . t
3) Panjang kelas interval (p) = barne;lal(::;’gl —~
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Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan

b. Menentukan nilai rata-rata (x)
Menentukan nilai rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing

kelompok dengan rumus

DR
X fi

X =

Keterangan:

X = Skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
xi = Nilai tengah.™

¢. Menghitung Varian (s?)

Untuk menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

n(n—1)

S = \/nzfixﬁ—(zfixi)z

Keterangan:

n = Jumlah siswa

s = Simpangan baku.'®
d. Uji Normalitas

Untuk mengetahui normalnya data, diuji dengan menggunakan chi-kuadrat

dengan menggunakan rumus:

14 Sudjana, Metode Statistika..., hal. 70.

15 Sudjana, Metode Statistika.., hal 95.
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Keterangan:
x? = Distribusi chi-kuadrat
Oi = Hasil pengamatan
K = banyak Kelas
Ei = Hasil yang diharapkan.®
Data akan berdistribusi normal dengan dk = (n — 1). Kriteria pengujian adalah

tolak Hy jika x? = x{_gymo1). dengan o = 0,05, terima H, jika y* <
Xy m-1)

e. Uji Homegenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen setelah dilakukan tindakan. Langkah-
langkah pengujian homogenitas adalah sebagai berikut;

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

Jika Fpitung < Fraper, Maka Hy diterima dengan Figpe; =

F%a( dkvarians terbesar — dkvarians terkecil — 1) pada g 0,05.

Hipotesis dalam uji normalitas data adalah sebagai berikut:

H,: kedua kelompok memiliki varians yang sama

H;: kedua kelompok memiliki varians yang berbeda

16 Sudjana, Metode Statistika..., hal 273.
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f. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Setelah data tes awal (pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistik uji-
t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan o = 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H, : uy = u, (Nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-

rata pre test kelas kontrol)

H, : uq # U, (Nilai rata-rata pre test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai

rata-rata pre test kelas kontrol)

Adapun rumus statistika uji-t adalah sebagai berikut:

Dengan:

(ny — DS,* + (np — 1S,°
n1 + nz T 2

g7 =

Keterangan:

X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen

n,=Jumlah sampel kelas kontrol

$,% = Varians kelompok eksperimen

S, = Varians kelompok kontrol

S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan?’

17 Sudjana, Metode Statistika...,
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Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria
pengujiannya adalah “Terima H, jika—t(l_la) < thitung < t(l_la)dalam hal lain
2 2
H, ditolak”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; +n, —2)
1
dengan peluang (1 - Ea)'

g. Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa antara Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pengujian Hipotesis II:

Ho:zu=g2 : Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang
diterapkan dengan model pembelajaran discovery learning sama
dengan Kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan
pembelajaran konvensional.

Ha: ta>u0 : Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa SMP yang
diterapkan dengan model pembelajaran discovery learning lebih
baik dari pada kemampuan penalaran matematis siswa yang
diterapkan pembelajaran konvensional.

Untuk melihat perbedaan kemampuan penalaran siswa yang diterapkan dengan

model discovery learning dengan siswa yang diterapkan dengan pembelajaran

konvesional digunakan uji-t sampel independen dengan rumus:

_ XB1—XB2
t e ——
1.1
ni np

s2

dimana

(ng — 1)Sf + (n, — 1)S7
ng+n, —2

s? =
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Keterangan :

t > nilai t hitung
Xp1  : Nilai rata-rata selisih postest — pretest pada kelas eksperimen
Xp,  :Nilai rata-rata selisih postest — pretest pada kelas kontrol

SZ : Varians data kelas eksperimen
S2 : Varians data kelas kontrol

S : Simpangan Baku

ny : Jumlah siswa kelas eksperimen
n, : Jumlah siswa kelas kontrol

Setelah diperoleh nilai tp;y,,g, kemudian bandingkan dengan nilai tiqpe

untuk dilakukan pengujian hipotesis. Nilai t;,p¢; diperoleh dengan menggunakan
tabel t, pada taraf signifikansi (a)= 0,05 dan deraja tkebebasan(dk) = (n; +

n, — 2).

2. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Data kemampuan guru mengajar dalam mengelola pembelajaran dengan
model pembelajaran discovery learning pada materi persamaan garis lurus. Data
ini akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dengan skor rata-rata.

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

N == x 100%
SM

Keterangan:

N = nilai yang dicari

R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maximum ideal yang diamati

Adapun deskripsi rata-rata tingkat kemampuan guru adalah sebagai berikut:

1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)
1,50 < TKG < 2,50 (kurang baik)
2,50 < TKG < 3,50 (cukup baik)
3,50 < TKG <4,50 ( baik)

4,50 < TKG < 5,00 (sangat baik)
1,00 < TKG < 1,50 (tidak baik)
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Keterangan: TKG = Tingkat Kemampuan Guru'®
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika

skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada ketegori baik atau sangat baik.

18 Noehi Nasoetion, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta, Rineka Cipta, 2004)



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.  Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Banda
Aceh (SMPN 16) yang beralamat di JI. TM. Pahlawan Peuniti, Kec.
Baiturrahman, kota Banda Aceh.. SMPN 16 Banda Aceh memiliki kondisi gedung
yang sangat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar. Sekolah ini
mempunyai gedung permanen dan dilengkapi dengan beberapa prasarana, yaitu 1
Ruang Kepala Sekolah, ruang belajar, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru, 1 ruang
perpustakaan, 1 musalla, 1 lapangan Volly, 3 unit printer,2 Infokus.

Adapun jumlah siswa yang terdapat di SMPN 16 Banda Aceh dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Siswa SMPN 16 Banda Aceh

! Siswa
No Tingkat/ Kelas Rombel L P Jumiah
1 Kelas VII 4 52 72 124
2 Kelas VIII 4 45 55 100
3 Kelas IX 4 44 84 128
Jumlah 12 150 236 352

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPN 16 Banda Aceh

B.

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian di SMPN 16 Banda Aceh pada semester ganjil
tahun 2018/2019 mulai tanggal 12 November 2018 s/d 1 Desember 2018 pada
siswa kelas VIII; sebagai kelompok eksperimen dan keas V1Il4 sebagai kelompok

kontrol. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

61

No | Hari/Tanggal (\I/\V/I?r(ltlg) Kegiatan Kelas

1 | Sabtu/10-11-2018 80 Pretest Eksperimen
2 | Selasa/12-11-2018 120 Pertemuan | Eksperimen
3 | Sabtu/17-11-2018 80 Pertemuan Il Eksperimen
4 | Sabtu/24-11-2018 80 Pertemuan Ili Eksperimen
5 | Selasa/27-11-2018 120 Pertemuan IV Eksperimen
6 | Sabtu/01-12-2018 20 Pertemuan V dan postest | Eksperimen
7 | Jum’at/09-11-2018 80 Pretest Kontrol

8 | Senin/12-11-2018 120 Pertemuan | Kontrol

9 | Jum’at/16-11-2918 80 Pertemuan Il Kontrol

10 | Senin/19-11-2018 120 Pertemuan I11 Kontrol

11 | Jum’at/23-11-2018 80 Pertemuan IV Kontrol

12 | Senin/26-11-2018 120 Pertemuan V dan postest | Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

C.

Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

penalaran matematis siswa pada materi persamaan garis lurus.

1. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Pretest dan postest

Matematis Peserta Didik kelas Eksperimen

Kemampuan Penalaran

Skor Pretest Skor Postest
No Nama Peserta Didik
Ordinal | Interval | Ordinal | Interval

1 IK 14 22,28 26 30,99
2 NF 15 23,82 33 36,75
3 AM 13 22,05 27 31,13
4 AK 18 25,35 25 29,80
5 T™W 26 31,14 37 39,87
6 UF 14 22,28 31 35,03
7 AF 25 30,40 35 38,15
8 VP 24 29,87 38 40,93
9 RS 20 26,80 29 33,13
10 AP 19 26,09 22 27,54
11 FR 16 24,05 24 29,33
12 MZ 19 26,07 28 32,25
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- Skor Pretest Skor Postest
No Nama Peserta Didik Ordinal | Interval | Ordinal | Interval
13 ME 19 26,09 25 29,80
14 MH 16 23,77 15 21,78
15 ZA 20 27,12 30 34,05
16 SM 23 28,11 29 32,99
17 RZ 19 25,50 32 35,69
18 FM 11 18,91 36 39,21
19 RR 15 22,45 33 36,43
20 RM 14 22,79 27 31,52
21 FN 19 25,01 39 41,98
22 CS 14 22,79 26 30,46
23 AF 12 19,93 38 40,93

Sumber: Hasil Pengolahan Data
1) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Penalaran Matematis
dengan MSI
Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest

dan postest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala
interval dengan menggunakan MSI
a. Menghitung Frekuensi

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Kelas Eksperimen
Soal Aspek yang Diukur | 0 1 2 3 4 Jumlah

A Memperkirakan . 4 5 15 1 1 23
proses penyelesaian
Menggunakan  pola
Soal dan hubungan untuk

1 menganalisa
matematik
Menarik kesimpulan
yang logis
Memperkirakan
proses penyelesaian
Menyusun  argumen
Soal yang valid dengan

2 menggunakan
langkah
Menggunakan  pola
dan hubungan untuk

0 1 ) 2 | 15 23

4 0 0 6 | 13 23

4 |12 | 6 1 0 23

3 |12 | 5 3 0 23
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Aspek yang di Ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
D Menarlk_ kesimpulan 6 | 10| 7 0 0 23
yang logis
A Memperklrakan_ 4 12 o 5 2 23
proses penyelesaian
Menggunakan  pola
Soal B dan hubu_ngan untuk 5 | 12| 4 2 0 23
3 menganalisa
matematik
C Menarlk_ kesimpulan 5 1 11 3 3 23
yang logis
> 39| 74| 54| 29| 34 230

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Penalaran Matematis
Berdasarkan Tabel 4.4 frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah

skor jawaban 230 dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Penalaran Matematis
Kelas eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 39
1 74
2 54
3 29
4 34
Jumlah 230

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen

Tabel 4.5 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi
sebanyak 39, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 74, skala ordinal 2
mempunyai frekuensi sebanyak 54, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi

sebanyak 29, dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 34.

b. Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel 4.6 di bawah ini
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Tabel 4.6 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 39 P, = —=0,169
1 74 P, =--=0321
2 54 P, = 2% = 0,234
3 29 P, =-—=0,126
4 34 Ps = == =0,147

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

¢. Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)

Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK; = 0,169
PK, = 0,169 + 0,321 = 0,491
PK; = 0,491 + 0,234 = 0,726
PK, = 0,726 + 0,126 = 0,852
PKs =0,852 + 0,147 = 1,0000
d. Menghitung Nilai Z

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi
Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0,169, sehingga nilai P yang
akan dihitung adalah 0,5 — 0,169 = 0,33. Letakkan di kiri karena nilai PK; = 0,33
adalah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,33.
Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,96 yang mempunyai luas
0,3315 dan z = 0,97 yang mempunyai luas 0,3340. Oleh karena itu nilai z untuk
daerah dengan proporsi 0,169 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:

Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,33
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x =0,33+0,3340
x = 0,664
Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

x 0,664
nilai z yang diinginkan 0,33

Pembagi = = 2,012

Keterangan:
0,664 = jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,33 pada tabel z
0,33 = nilai yang diinginkan sebenarnya
2,012 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
Sehingga nilai z dari interpolasi adalah:

_096+0,97 1,93
2012 2,012

= 0,959

Karena z berada di sebelah Kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan
demikianPK; = 0,169 memilikiz; = —0,959. Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PK,,PK3PK;3PK,. Untuk PK, = 0,491 memiliki z, = -0,0218, PK; =
0,726 memiliki z; = 0,6010, PK, = 0,852 memiliki z, = 1,0458, sedangkan PK
= 1,0000 nilai zg nya tidak terdefinisi (td).

e. Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
=1 1,2
F(Z) _mEXp( ZZ )
Untuk z; = —0,959 dengan o = % =3,14

F(=0,959 ) = —=Exp (—5—0,959)2)
22

e
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F(—0,959 ) = =Exp (-5 (0,913707))

7

1

2,5071
1

F(—0,959 = —— x0,633273
F(—0,959 )= 0,2526

F(—0,959 )=

Exp (-0,456853)

Jadi, diperoleh nilai F(z,) = 0,6317
Lakukan dengan cara yang sama untuk F(z,), F(z3), F(z4), F(zs), ditemukan
F(z,) sebesar 0,39885, F(z3) sebesar 0,33302, F(z,) sebesar 0,230895 dan F(zs)
sebesar 0
f. Menghitung Scale Value

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut:

Nilai densitas batas bawah — Nilai densitas batas atas

area batas atas — area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan natas bawah. Untuk SV
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,2526) dan untuk
proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,169).

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,169 0,2526
0,491 0,39885
0,726 0,33302
0,852 0,230895
1,0000 0
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh scale value sebagai  berikut:
0 — 0,2526
SV, = ———=-1,4949

0,169 — 0
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o = 0,2526 — 0,3988 _ 0.45407
27 0491-0,169 ~

. = 0,3989 — 0,4778 _ 0280119
370,726 — 0,4791

o - 04778 — 1,7277 _ 0810516
47 0852 — 0,726

sy = 272770 4 ce0101
>~ 1,0000- 0,852

g. Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
SV, = -3,7378
Nilai 1 diperoleh dari:
-1,4949 +x =1
x=1+ 1,4949
X = 2,4949
b) Transformasi nilai skala dengan rumus y =SV + | SV min |
y1 =-1,4949+2,4949 = 1,0000
vy, =-0,45407+ 2,4949= 2,040832
y3 = 0,280119+ 2,4949= 2,775019
v, = 0,810516+ 2,4949= 3,305416
vs = 4,560101+ 2,4949= 4,055001
Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval sehingga

menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data pre-test
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kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI (Manual)
Skala fre Proporsi Densitas | Scale Hasil
Ordin Prop | Kumulati | Nilai Z Penskal
k (F(2)) Value
al f aan
0 39 | 0,169 0,169 -0,959 | 0,2526 -1,4949 | 1,0000
1 74 | 0,321 0,491 |-0,0218 | 0,3988 -0,45407 | 2,04083
2 54 | 0,234 0,726 | -0,6010 | 0,33302 | 0,280119 | 2,7750
3 29 | 0,126 0,852 1,0458 | 0,23085 | 0,810516 | 3,3054
4 34 | 0,147 | 1,0000 TD 0 1,560101 | 4,05501

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Manual

Berdasarkan Tabel 4.8 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom skala ordinal yaitu skor

bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 2,04083, skor bernilai 2

menjadi 2,77, skor bernilai 3 menjadi 3,30, dan skor bernilai 4 menjadi 4,05.

Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.

Tabel 4.9 Hasil pre-test kkmampuan penalaran matematis kelas eksperimen

dengan menggunakan MSI (excel)
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 39 |0,169565 | 0,169565 | 0,252638 | -0,95588 1
4 2 74 | 0,321739 | 0,491304 | 0,398848 | -0,0218 | 2,035484
5 3 54 1 0,234783 | 0,726087 | 0,33302 | 0,601021 |2,770293
6 4 29 |0,126087 | 0,852174 | 0,230895 | 1,045803 | 3,299874
7 5 34 | 0,147826 1 0 4,051858

Sumber:Hasil pre-test kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dalam bentuk
interval

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil pre-test kemampuan penalaran matematis

kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of Successive Interval)

sudah dalam bentuk data berskala interval. Selain prosedur perhitungan manual,

mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MSI juga dapat




69

diubah menggunakan prosedur dalam excel, dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Tes Akhir (Postest) Kemampuan Penalaran
Matematis Kelas Eksperimen

Soal Aspek yang Diukur | 0 1 2 3| 4 Jumlah
Memperkirakan
A proses penyelesaian 00 3 0 |20 230
Menggunakan  pola
Soal1 | g | dan hubungan untuk | 4| 5 | 4 | o | 19 23
menganalisa
matematik
C Menarlk_ kesimpulan 0| 2 4 0 | 17 23
yang logis
A Memperklrakan_ 5 1 5 |15 | o 23
proses penyelesaian
Menggunakan  pola
B | dan hubungan untuk | O | 7 5 6 | 5 23
menganalisa
Soal 2 matematik
Menyusun  argumen
c |vang valid dengan 0 9 6 5 | 10 23
menggunakan
langkah
D Menarlk_ kesimpulan 1| 24 6 2 | 10 23
yang logis
A Memperklrakan_ 1 1 5 5 | 11 93
proses penyelesaian
Menggunakan  pola
dan hubungan untuk
Soal3 | B menganalisa 0 |1 6 8 | 8 23
matematik
C Menarlk_ kesimpulan 1 5 5 7 | 8 23
yang logis

Sumber: Hasil penskoran Kemampuan Penalaran Matematis
Data di atas merupakan data ordinal, kemudian akan kita ubah menjadi data

yang berskala interval sehingga menghasilkan data yang bernilai interval.
Berdasarkan hasil dari pengolahan data post-test kemampuan penalaran matematis
siswa kelas eksperimen dengan menggunakan MSI (Method of Successive

Interval), maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.11 Hasil Postest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen dengan Menggunakan MSI

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 5 0,021739 | 0,021739 | 0,051959 | -2,01909 1
4 2 20 0,086957 | 0,108696 | 0,186431 | -1,23349 | 1,843705
5 3 49 0,213043 | 0,321739 | 0,35842 | -0,46284 | 2,582836
6 4 57 0,247826 | 0,569565 | 0,392862 | 0,175267 | 3,251157
1 5 99 0,430435 1 0 4,30284

Sumber: Hasil post-test kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen dalam bentuk
interval

Berdasarkan Tabel 4.11 sebelumnya yaitu hasil posttest kemampuan

penalaran matematis siswa kelas eksperimen dengan menggunakan MSI

dalam bentuk data berskala interval.

sudah

2) Pengolahan Pretest dan postest dengan menggunakan N-gain kelas

Eksperimen

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara sebelum dan

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain sore termomalisasi),

yaitu:

N — gain =

skor postest — Skor pretes

Skor Ideal — Skor pretes

Tabel 4.12 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No | Nama | Kelompok Psrl;ferst P?)l;g:qt N-Gain | Efektivitas
1 IK Eksperimen 22,28 30,99 | 0,446668 Sedang
2 NF Eksperimen 23,82 36,75 | 0,719908 Tinggi
3 AM Eksperimen 22,05 31,13 | 0,460359 Sedang
4 AK Eksperimen 25,35 29,80 | 0,270595 Rendah
5 T™W Eksperimen 31,14 39,87 | 0,821354 Tinggi
6 UF Eksperimen 22,28 35,03 | 0,653813 Sedang
7 AF Eksperimen 30,40 38,15 | 0,681637 Sedang
8 VP Eksperimen 29,87 40,93 | 0,928705 Tinggi
9 RS Eksperimen 26,80 33,13 | 0,422636 Sedang
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Skor Skor

No | Nama | Kelompok N-Gain | Efektivitas
Pretest Postest
10 AP Eksperimen 26,09 27,54 | 0,092928 Rendah
11 FR Eksperimen 24,05 29,33 | 0,298075 Rendah
12 MZ Eksperimen 26,07 32,25 | 0,393852 Sedang
13 ME Eksperimen 26,09 29,80 | 0,236429 Rendah
14 MH Eksperimen 23,77 21,78 -0,11037 Rendah
15 ZA Eksperimen 27,12 34,05 | 0,472527 Sedang
16 SM Eksperimen 28,11 32,99 | 0,357448 Sedang
17 RZ Eksperimen 25,50 35,69 | 0,626386 Sedang
18 FM Eksperimen 18,91 39,21 | 0,887664 Tinggi
19 RR Eksperimen 22,45 36,43 | 0,723644 Tinggi
20 RM Eksperimen 22,79 31,52 | 0,459666 Sedang
21 FN Eksperimen 25,01 41,98 | 1,012125 Tinggi
22 CS Eksperimen 22,79 30,46 | 0,404271 Sedang
23 AF Eksperimen 19,93 40,93 | 0,961161 Tinggi

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.12 terlihat bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran discovery learning sebanyak 6 siswa kelas eksperimen memiliki
tingkat N-gain tinggi, 11 siswa yang memiliki tingkat N-gain sedang dan
selebihnya 5 siswa memiliki tingkat N-gain rendah. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning pada
kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat N-gain sedang.

3) Pengolahan Pretest dan Postest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
Eksperimen Secara Manual

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata (x ) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest)

kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,
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distribusi frekuensi untuk data pretest kelas eksperimen kemampuan penalaran

matematis adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=31,14-1891
=12,23
Diketahuin =23
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 23
=1+3,3(1,361)
=1+4,493
=5,49
Banyak kelas Interval (K) = 5,49 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = % :% =2,04

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Eksperimen
Nilai fi Xi fiXi Xi? fi xi?

18,91 - 20,95 2 19,93 | 39,86 | 397,14 | 794,29
20,96 - 23,00 6 21,98 | 131,86 | 482,96 | 2897,78
23,01 -25,04 4 24,02 | 96,10 | 577,17 | 2308,68
25,05 - 27,09 6 26,07 | 156,43 | 679,77 | 4078,59
27,10 - 29,14 2 28,12 | 56,24 | 790,75 | 1581,50
29,15 -31,19 3 30,17 | 90,50 | 910,12 | 2730,36

Jumlah 23 150,29 | 570,99 | 3837,91 | 14391,19

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.13 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_Xfixi _
2 fi

570,99
23

X, = 24,83

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfixt = Efix)®
T nn—1)

S

23(14391,19) — (570,99)?
23(23-1)

h
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330997,4 — 326031,62

2 _
51 23(22)
4965,80
st =
506
s? = 9,813
s; = 3,132

Variansnya adalah s:?= 9,813 dan s; = 3,132

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Bila
tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk
analisis data. Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan o =
0,05,dalam hal ini Ho diterima. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-
test adalah sebagai berikut:

Ho : sampel berdistribusi normal
H: : sampel tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimen

diperoleh x; = 24,83 dan s, = 3,13\

Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z. Skor Luas Daerah Dlharqpkan Pengamatan

Daerah (Ei) Oi
18,86 -1,90 0,4713

18,91 - 20,95 0,0769 1,7687 2
20,91 -1,25 0,3944

20,96 - 23,00 0,1686 3,8778 6
22,96 -0,60 0,2258

23,01 - 25,04 0,2497 5,7431 4
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o Batas Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z. Skor Luas Daerah Dlharqpkan Pengamatan

Daerah (ED) Oi

25,05 - 27,09 0,2373 5,4579 6
27,05 0,71 0,2612

27,10 - 29,14 0,1519 3,4937 2
29,10 1,36 0,4131

29,15 - 31,19 0,0667 1,5341 3
31,24 2,05 0,4798

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 18,92 — 0,05 = 18.86

Xi — X1

Zscore =

S1
18,86 - 24,83

3,132
=-190

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4713 — 0,3944 = 0,0769

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0769 x 23

=1,7687

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
) _ Z (0; — E)*
T E;
=1

2

_@2- 1,7687)% (6 — 3,8778)? A (4 —5,7431)* (6 — 5,4579)

1,7687 3,8778 5,7431 5,4579
(2 -3,4937)* (3 —1,5341)?
3,4937 1,5341
, 00535 450373 3,0384 02939 2,2311 2,1489
= 1,7687 = 3,8778 57431 54579 3,4937 1,5341

x*=0,0302 + 1,1614 + 0,5291 + 0,0538 + 0,6386 + 1,4007

¥2 =3,8139
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—-1 =
5 maka x2(0,95)(5) = 11,1, Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:  tolak
Ho jika y2 = y%(1 — a)(k — 1), dengan o = 0,05, terima Ho jika y? < y?(1 —
a)(k — 1), Oleh karenay? < x2(0,95)(5) yaitu 3,8139 < 11,1 maka terima Ho
dan dapat disimpulkan bahwa data tes awal dari kelas eksperimenberasal dari
populasi berdistribusi normal
b) Pengolahan Post-Test kelas Eksperimen
1. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x ) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Post-test)
kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data kondisi akhir kemampuan penalaran matematis

siswa yang belajar melalui model pembelajaran discovery learning sebagali

berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=41,98 - 21,78
=20,19

Banyak Kelas (K) =1+3,3logn
=1+3,3log 23
=1+3,3(1,361)
=1+4,493
=5,4937

Banyak kelas (K)  =5,49 ( Diambil k = 6)

. Rentang

Panjang Kelas = Sanyak Kelas

_ 20,19

6
= 3,37
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Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi fixi x? fix?
21,78 - 25,15 1 23,46 23,46 550,60 550,60
25,16 - 28,52 1 26,84 26,84 720,42 720,42
28,53 - 31,90 7 30,22 | 211,52 | 913,03 6391,23
31,91 - 35,28 5 33,59 | 167,96 | 1128,44 5642,19
35,29 - 38,65 4 36,97 | 147,87 | 1366,63 5466,54
38,66 - 42,03 5 40,34 | 201,72 | 1627,62 8138,12

Jumlah 23 191,43 | 779,37 | 6306,75 26909,09

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.15 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix; 779,37
Y f; 23

X = = 33,88

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2= nY fixt — (X fix;)?

1 nn—1)

. 23(26909,09) — (779,37)?
515 23(23 - 1)

, 618909 — 607421,98
15 23(22)

, 1148717
sf=———

506

s2 = 22,70
s, = 4,76

Variansnya adalah s? = 22,70  dan simpangan bakunya adalah s; = 4,76
(1) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
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tidak, bila tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan

untuk analisis data, Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan o

= 0,05, dalam hal ini Ho diterima,>®

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen

diperoleh x; = 33,88 dan s; = 4,76

Tabel 4.16 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai ii::: Z. Skor Luas D';g?:m Diharapkan | Pengamatan

Daerah (Ei) Oi
21,73 -2,55 0,4946

21,78 - 25,15 0,0275 0,6325 1
25,11 -1,84 0,4671

25,16 - 28,52 0,0963 2,2149 1
28,48 -1,13 0,3708

28,53 - 31,90 0,5372 12,3556 7
31,86 -0,43 0,1664

31,91 - 35,28 0,2767 6,3641 5
35,24 0,28 0,1103

35,29 - 38,65 0,2286 5,2578 4
38,61 0,99 0,3389

38,6 - 42,03 0,1184 2,7232 5
42,08 1,72 0,4573

Sumber: Hasil Pengolahan Data

5Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273




Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
. z (0; — Ep)?
= E;
i=1

s (1-0,6325)2 (1-22149)* (7-12,3556)* (5—6,3641)>

= 0,6325 * 2,2149 * 12,3556 * 6,3641
(4 — 5,2578)2 4 (5 —2,7232)?
5,2578 2,7232
, 01351 14760 28,6825 11,8608 15821 5,1838
X

- 0,6325 * 2,2149 i 12,3556 i 12,3556 * 6,3641 3 1,5341
x?=0,2135 + 0,6664 + 2,3214 + 0,2924 + 0,3009 + 1,9036

¥? =5,6982
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—1 =

5 maka x2(0,95)(5) = 11,1, Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak

Ho jika ¥ = x%(1 — o)(k — 1), dengan a = 0,05, terima Ho jika y? < y2(1 —

a)(k — 1), Oleh karenay? < x2(0,95)(5) yaitu 5,6982 < 11,1 maka terima Ho

dan dapat disimpulkan bahwa sampel tes akhir kelas eksperimen tersebut berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

c) Pengujian Hipotesis |

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis | adalah uji-t. Adapun

rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: 1= s : Tidak adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis yang

signifikan setelah diterapkan model pembelajaran discovery

learning pada siswa SMP/MTSs



Hi: >0

signifikan setelah diterapkan model

learning pada siswa SMP/MTs
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Adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis yang

pembelajaran discovery

Langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan baku dari

data tersebut, namun terlebih dahulu akan disajikan tabel untuk mencari beda nilai

pretest dan postest sebagai berikut:

Tabel 4.17 Beda Nilai Prestest dan Postest Kelas Eksperimen

Skor Pretest Skor Postest
No | Nama B B2
Ordinal | Interval | Ordinal | Interval
1 IK 14 22,28 26 30,99 8,71 75,80
2 NF 15 23,82 33 36,75 12,92 166,98
3 AM 13 22,05 27 31,13 9,08 82,42
4 AK 18 25,35 25 29,80 4,44 19,75
5 TW 26 31,14 37 39,87 8,74 76,32
6 UF 14 22,28 31 35,03 12,74 162,40
7 AF 25 30,40 35 38,15 7,75 60,08
8 VP 24 29,87 38 40,93 11,05 122,15
9 RS 20 26,80 29 33,13 6,33 40,03
10 AP 19 26,09 22 27,54 1,46 2,13
11 FR 16 24,05 24 29,33 5,28 27,90
12 MZ 19 26,07 28 32,25 6,19 38,26
13 ME 19 26,09 25 29,80 3,71 13,76
14 MH 16 23,77 15 21,78 -1,99 3,95
15 ZA 20 27,12 30 34,05 6,92 47,93
16 SM 23 28,11 29 32,99 4,88 23,86
17 RZ 19 25,50 32 35,69 10,19 103,88
18 FM 11 18,91 36 39,21 20,30 411,91
19 RR 15 22,45 33 36,43 13,98 195,53
20 RM 14 22,79 27 31,52 8,73 76,16
21 FN 19 25,01 39 41,98 16,96 287,76
22 CS 14 22,79 26 30,46 7,68 58,91
23 AF 12 19,93 38 40,93 21,00 440,88
Total 405 572,68 685 779,73 | 207,05 | 2538,74

Sumber: Hasil pretest dan postest Kelas Eksperimen
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Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:
(1) Menentukan rata-rata

5_23_207,5_900
n 23 7

(2) Menentukan simpangan baku

1 B)®
Sb :\/n—l{sz_(Zn) }

Sg = ! 2538,74 (207,05)°
B™ [23-1 ' 23

1 42869,29
Sp = §{2538,74——}

23

1
Sp = \/5{2538,74 — 1863,882}

f1

S, = |—{647,85
o - 647,85
B~ 22

Sp =/30,68

Spg =5,53

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 9,00 dan Sz =5,53 maka dapat
dihitung nilai t sebagai berikut:

B
TS

Vn



9,00

t=3553

N

9,00
~ 5,53

4,80
9,00
1,15
t =781

t

t

Harga twber dengan taraf signifikan = 0.05 dan dk = n -1 = 22 dari daftar
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distribusi-t diperoleh tianel Sebesar 1,72 dan thiung S€besar yang berarti thitung > ttabel

maka tolak Ho sehingga terima Hs, yaitu Discovery Learning dapat meningkatkan

kemampuan penalaran masalah matematis pada siswa SMP.

a. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol

Tabel 4.18 hasil pretest dan postest kemampuan penalaran matematis siswa

kelas kontrol.

Tabel 4.18 Skor Pretest dan Postest

No Nama thal Skor Pre-test To_tal Skor Post-test
Ordinal Interval Ordinal Interval
1 PN 22 35,12 36 34,32
2 ™ 17 25,98 32 31,11
3 MA 20 28,77 18 21,81
4 MR 14 20,35 29 28,27
5 ™ 16 25,93 30 29,23
6 IA 16 23,79 21 23,98
7 DA 25 27,84 23 25,21
8 MF 26 27,60 29 28,27
9 NR 20 23,79 26 27,13
10 IH 18 27,31 23 25,19
11 RH 15 25,54 35 33,56
12 ZA 14 20,56 37 34,14
13 ND 20 25,56 24 25,27
14 JN 16 25,98 31 30,17
15 SA 15 23,11 29 28,93
16 TD 19 27,84 20 23,20
17 MG 15 25,32 31 30,60
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No Nama thal Skor Pre-test To_tal Skor Post-test
Ordinal Interval Ordinal Interval
18 MF 21 28,53 24 25,45
19 RM 15 25,32 30 29,23
20 NA 16 24,78 29 28,27
21 MJ 21 29,22 29 28,27
22 NL 15 20,80 23 24,33

Sumber: Hasil Pengolahan Data

4) Konvensi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Penalaran Matematis
dengan MSI

Data yang diolah adalah data skor pretest dan postest. Data skor pretest dan

postest terlebih dahulu diubah dari data berskala ordinal ke data berskala interval

dengan menggunakan MSI.

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Pre-test kkmampuan Penalaran Matematis Siswa
Kelas Kontrol.

Soal

Aspek yang Diukur

0 1

Jumlah

Soal

Memperkirakan
proses penyelesaian

6 5

4 |1 22

Menggunakan  pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

2 17

1 |0 22

Menarik kesimpulan
yang logis

5 |2 22

Soal

Memperkirakan
proses penyelesaian

4 10 22

Menyusun  argumen
yang valid dengan
menggunakan
langkah

3 10

2 |0 22

Menggunakan  pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

Menarik kesimpulan
yang logis

Soal

Memperkirakan
proses penyelesaian

Menggunakan pola
dan hubungan untuk
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Aspek yang Diukur | 0 1 ]2 3 |4 Jumlah
C Menarlk_ kesimpulan 5 3 |4 5 |g 99
yang logis

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval

sehingga menghasilkan data bernilai interval.Berdasarkan hasil dari pengolahan

data pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol dengan

menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.20 di bawah ini:

Tabel 4.20 Hasil pretest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kontrol
dengan Menggunakan MSI

Col | Category | Freq | Prop Cum Density Z Scale
1 1 31 |0,140909 | 0,140909 | 0,223557 | -1,07624 1
4 2 100 | 0,454545 | 0,595455 | 0,387467 | 0,241599 | 2,22593
5 3 59 |0,268182 | 0,863636 | 0,218618 | 1,096804 | 3,21614
6 4 23 |0,104545 | 0,968182 | 0,071438 | 1,854719 | 3,994349
7 5 7 10,031818 1 0 4,831718

Sumber: Hasil pretest kemampuan penalaran matematis kelas kontrol dalam bentuk Interval.

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas hasil prestest kemampuan penalaran

matematis kelas kontrol dengan menggunakan MSI sudah dalam bentuk data

berskala interval.

Tabel 4.21 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Soal

Aspek yang Diukur

4 Jumlah

Soal

Memperkirakan
proses penyelesaian

21

22

Menggunakan  pola
dan hubungan untuk
menganalisa
matematik

16

22

Menarik kesimpulan
yang logis

10 |0

22

Soal

Memperkirakan
proses penyelesaian

22

Menyusun  argumen
yang valid dengan
menggunakan
langkah

22
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Aspek yang Diukur | 0 1 ]2 3 |4 Jumlah
Menggunakan  pola
C dan hubu_ngan untuk 1 0 |o 8 |13 99
menganalisa
matematik
D Menarlk_ kesimpulan 7 1 lo 1 13 29
yang logis
A Memperklrakan' 0 0 |8 5 |9 29
proses penyelesaian
Menggunakan  pola
Soal B dan hubu_ngan untuk 0 0 |8 5 |9 29
3 menganalisa
matematik
C Menarlk_ kesimpulan 6 0 |7 5 |7 99
yang logis

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Penalaran Matematis

Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan data interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data

postest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol dengan

menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 4.22 di bawah ini:

Tabel 4.22 Hasil postest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol
dengan Menggunakan MSI

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 20 | 0,090909 | 0,090909 | 0,163607 | -1,33518 1
4 2 21 | 0,095455 | 0,186364 | 0,268148 | -0,89138 | 1,70448
5 3 45 | 0,204545 | 0,390909 | 0,383932 | -0,27695 | 2,233623
6 4 38 | 0,172727 | 0,563636 | 0,393856 | 0,160195 | 2,742223
7 5 96 | 0,436364 i 0 3,702263

Sumber: Hasil postest kemampuan penalaran matematis kelas kontrol dalam bentuk interval

Berdasarkan Tabel 4.22 hasil postest kemampuan penalaran matematis

kelas kontrol dengan menggunakan MSI sudah dalam bentuk data berskala

interval.
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5) Pengolahan pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas
Kelas Kontrol

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara sebelum dan
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain score

ternormalisasi), yaitu :

skor postest—Skor pretes

N-gain =
Skor Ideal — Skor pretes

Tabel 4.23 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

kor kor . -
No | Nama | Kelompok Ps;etc;st P?)s'?est N-Gain | Efektivitas
1 PN Kontrol 35,12 34,32 -0,10612 Rendah
2 ™ Kontrol 25,98 31,11 0,307007 Sedang
3| MA Kontrol 28,77 21,81 | -0,50054 | Rendah
4 MR Kontrol 20,35 28,27 0,35475 | Sedang
5 ™ Kontrol 25,93 29,23 0,197189 | Rendah
6 1A Kontrol 23,79 23,98 0,01 | Rendah
7 DA Kontrol 27,84 25,21 -0,17671 | Rendah
8 MF Kontrol 27,60 28,27 0,044324 | Rendah
9 NR Kontrol 23,79 27,13 0,176924 | Rendah
10 IH Kontrol 27,31 25,19 -0,13741 Rendah
11 RH Kontrol 25,54 33,56 0,468068 | Sedang
12 ZA Kontrol 20,56 34,14 0,614284 Sedang
13 ND Kontrol 25,56 25,27 -0,01688 Rendah
14 JN Kontrol 25,98 30,17 0,250701 Rendah
15 SA Kontrol 23,11 28,93 0,297797 Rendah
16 TD Kontrol 27,84 23,20 -0,31277 Rendah
17 MG Kontrol 25,32 30,60 0,304043 Sedang
18 MF Kontrol 28,53 25,45 -0,21813 Rendah
19 RM Kontrol 25,32 29,23 0,225036 | Rendah
20| NA Kontrol 24,78 28,27 | 0,194868 | Rendah
21 MJ Kontrol 29,22 28,27 -0,07043 Rendah
22 NL Kontrol 20,80 24,33 0,161593 | Rendah

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari Tabel 4.23 bahwa sebanyak 5 siswa kelas kontrol memiliki tingkat N-
gain kategori sedang selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada materi persamaan garis lurus dan 17 siswa
memiliki tingkat N-gain kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunkana pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
memiliki tingkat N-gain dengan kategori rendah

6) Pengolahan Pretest dan Posttest Kemampuan Penalaran Matematis Kelas
Kontrol Secara Manual

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai ratarata

(%) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest)
kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data Pretest kelas eksperimen kemampuan penalaran
matematis adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 35,12 - 20,35
=T
Diketahui n =22
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 22
=1+3,3(1,34)
=1+442
=542
Banyak kelas Interval (K) = 5,492 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = % :% = 2,46
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Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Kontrol

Nilai fi Xi fiXi Xi? fi xi2
20,35 -22,81 3 2158 | 64,74 | 465,73 | 1397,20
22,82 — 25,28 4 2405 | 96,21 | 578,54 | 2314,15
25,29 — 27,76 9 26,52 | 238,72 | 703,56 | 6332,04
27,77 — 30,23 5 29,00 | 144,98 | 840,80 | 4204,02
30,24 - 32,70 0 31,47 0,00 990,27 0,00
32,71 - 35,17 1 33,94 | 33,94 |1151,95| 1151,95

Jumlah 22 166,56 | 578,60 | 4730,86 | 15399,37
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.24 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
Zfl-xi _ 578,60 i
X f Z2

X, = 26,3

Varians dan simpangan bakunya adalah:

§2 — ny fixf — X fix)?

z nn—1)

,  22(15399,37) — (4730,86)?
52 = 22(22 - 1)

, 338786 — 334777,65
52 = 22(21)

4008,38
s5 =
462

s2 =867
Sy, = 2,94‘

Variansnya adalah s12= 8,67 dan s1 = 2,94

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. bila

tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk
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analisis data, Adapun Kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan a =

0,05, dalam hal ini Ho diterima,®®

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test adalah sebagai

berikut:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H: : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes awal kelas eksperimen

diperoleh x; = 26,3 dan s; = 2,94

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

v Batas Batas Luas Erekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z. Skor Luas Daerah Dlharqpkan Pengamatan
Daerah (Ei) Oi
20,30 -2,04 0,4793
20,35 -22,81 0,0944 2,0768 3
22,77 -1,20 0,3849
22,82 - 25,28 0,2443 5,3746 4
25,24 -0,36 0,1406
25,29 — 27,76 0,325 7,15 9
27,72 0,48 0,1844
27,77 — 30,23 0,2222 4,8884 5
30,19 1,32 0,4066
30,24 — 32,70 0,078 1,716 0
32,66 2,16 0,4846
32,71 - 35,17 0,0142 0,3124 1
35,22 3,03 0,4988
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 20,35 — 0,05 = 20,3
Xi — X1
Zscore =
S1

6Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273




20,3~ 26,3

2.94
= —2,04

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4793 — 0,3849 = 0,0944

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,0944 x 22
= 2,0768
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
, z (0; — Ep)?
= E;
=1

— 2 g 2 - 2 = 2
2:(3 2,0768) +(4 5,3746) +(9 7,15) +(5 4,8884)

2,0768 53746 7,15 4,8884

(0 —1,716)2 N (1-0,3124)2
1,716 0,3124

08523 41,8895 3,4225 0,0125 29447 0,4728

2
~ 2,0768 * 5,3746 \ 7,15 L 4,8884 * 4,8884 4 4,8884

X

x?=0,4104 + 0,3516 + 0,4787 + 0,0025 + 1,7160 + 1,5134

X% =4,4726

89

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1 =

5 maka x2(0,95)(5) = 11,1, Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak

Ho jika x? = x%(1 — a)(k — 1), dengan a = 0,05, terima Ho jika y2 < y?(1 —

a)(k — 1), Oleh karenay? < x2(0,95)(5) yaitu 4,4726 < 11,1 maka terima Ho

dan dapat disimpulkan bahwa data tes awal dari kelas eksperimen berasal dari

populasi berdistribusi normal.
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b) Pengolahan Tes Akhir (postest) Kelas Kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (X ) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (Postest)
kemampuan penalaran matematis kelas kontrol Berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data Pretest kelas kontrol kemampuan penalaran matematis
adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=34,32-21,81

=12,51

Diketahui n = 22
Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 logn

=1 +3,3log 22

=1+3,3(1,34)

=1+4+4,42

=5,42

Banyak kelas Interval (K) = 5,429 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = % :%51 =2,09

Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Postest) Kelas

Kontrol
Nilai fi Xi fixi X2 fi xi®

21,81- 23,89 2 22,85 45,70 | 522,14 1044,28
23,90 — 25,99 6 24,95 | 149,68 | 622,29 3733,77
26,00 — 28,08 1 27,04 27,04 | 731,23 731,23
28,09 - 30,18 8 29,14 | 233,09 | 848,95 6791,60
30,19 - 32,27 2 31,23 62,46 | 975,45 1950,90
32,28 — 34,37 3 33,33 99,98 | 1110,73 3332,20

Jumlah 22 168,53 | 617,96 | 4810,80 17583,97

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.26 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:
Y fix; 617,96
>fi 22

X, = = 28,08
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Varians dan simpangan bakunya adalah:

o _nEfixt = (L fix)?

2 nn—1)

, 22(17583,97) — (617,96)?
2= 22(22 - 1)

, 3868473 — 381872,43
52 = 22(21)

, 497491

SZ =

462
s2 =10,76
s, =328

Variansnya adalah s;?= 10,76 dan s, = 3,82

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. bila
tidak normal, maka teknik statistik parametris tidak dapat digunakan untuk
analisis data, Adapun kriteria pengujian adalah y? > X(21—a)(k—1) dengan a =
0,05, dalam hal ini Ho diterima,

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test adalah sebagai

berikut:
Ho : sampel berdistribusi normal
H: : sampel tidak berdistribusi normal

S’Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito,2002), h. 273
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir kelas eksperimen

diperoleh x; = 28,08 dan s; = 3,28

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Kontrol

o Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z. Skor Luas Daerah Dlhargpkan Pengar_natan
Daerah (Ei) Oi
21,76 -1,93 0,4732
21,81 - 23,89 0,0717 1,5774 2
23,85 -1,29 0,4015
23,90 — 25,99 0,1593 3,5046 6
25,95 -0,65 0,2422
26,00 — 28,08 0,2462 5,4164 1
28,04 -0,01 0,004
28,09 — 30,18 0,2284 5,0248 8
30,14 0,62 0,2324
30,19 — 32,27 0,1638 3,6036 2
32,23 1,26 0,3962
32,28 — 34,37 0,077 1,694 3
21,81 34,42 1,93 0,4732
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
. i ©O; - E)*
T = b
, (2- 1,5774)?> (6 —3,5046)?> (1-—5,4164)%> (8 —5,0248)2
1,5774 3,5046 54164 5,0248
(2-3,6036)2 (3 —1,694)>
3,6036 1,694
, 01786 6,2270 19,5046 88518 25715 1,7056
= 1,5774+ 3,5046+ 54164  5,0248 3,6036 1,694

x*>=0,1132 +1,7768 + 3,6010 + 1,7616 + 0,7136 + 1,0069

¥? =8,9732
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk = k—1=6—-1 =
5 maka x2(0,95)(5) = 11,1, Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak
Ho jika y2 = y%(1 — a)(k — 1), dengan o = 0,05, terima Ho jika y? < y?(1 —
a)(k — 1), Oleh karenay? < x2(0,95)(5) yaitu 8,9732 < 11,1 maka terima Ho
dan dapat disimpulkan bahwa data tes awal dari kelas eksperimenberasal dari
populasi berdistribusi normal
(3) Uji Homogen Varians Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o = 0,05 yaitu:
Ho = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H: = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan ~ perhitungan  sebelumnya  didapat s2=9,81 dan

s2 = 8,67. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

Fh't = 3 =
Yung — parians terkecil

)

Fhitung = m
Fhitung = 1113

Keterangan:
s2 = sampel dari populasi kesatu
s2 = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Ftabel
dk; = (ny—1)=23-1=22
dk, = (n,—1) =22-1=21
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan dk, =

(n, — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika Fyipyng < Fraper Maka
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terima Ho dan jika Fuiyng = Fraper Maka tolak Ho”. Figpe; = Fa(dkq, dky) =
0,05(23,22). Oleh karena Fpiryng < Frape Yaitu 1,13 < 2,07maka terima Ho dan

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
(4) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, data pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogenitas maka untuk menguji
kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan o= 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut:

H, : Nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre test
kelas kontrol

H; : Nilai rata-rata pre test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata
pretest kelas kontrol

Kriteria pengujiannya adalah terima H, jika —t;_q) <t < ti_g) dan
tolak H, jika dalam hal yang lainnya. Adapun langkah- langkah uji kesamaan dua

rata- rata adalah sebagai berikut:

o j(nl — st — (n; — s}

ng+n, —2

. j(ZZ)(8,67) + (21)(22,70)
- 43
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G \/190,74 +476,7

43

o |66744
43

§ = /15,52

S =393

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 3,93 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

Lhitung =

_1,47
thitung = 39 7023

—1,47
thitung = 39700,29)

—1,47
Lhitung = 116

Lhitung = — 1,26

Dari data tersebut diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 23 + 22 — 2 = 43

dan nilai t(,o5) :2’02;2'00 = 2,01 sehingga _t(1— ) < thitung < t(l-la) yaitu -
2

10{
2
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2,01< -1,26 < 2,01 sehingga berdasarkan kriteria penolakan Ho dapat diputuskan
bahwa Ho diterima, oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-rata

pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol.

(4) Pengujian Hipotesis 11

Statistik yang digunakan utuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

Ho: su= 1o Peningkatan ~ kemampuan penalaran matematis siswa Yyang
diterapkan dengan model pembelajaran discovery learning sama
dengan Kemampuan penalaran matematis siswa yang diterapkan
pembelajaran konvensional.

Hi: gn>p0 @ Peningkatan kemampuan penalaran  matematis siswa Yyang
diterapkan dengan model pembelajaran discovery learning lebih
baik dari pada kemampuan penalaran matematis siswa yang
diterapkan pembelajaran konvensional.

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan simpangan
baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih dahulu

tabel untuk mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:
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Skor Pretest Skor Postest
No | Nama B B2
Ordinal Interval | Ordinal | Interval
1 IK 14 22,28 26 30,99 8,71 75,80
2 NF 15 23,82 33 36,75 12,92 | 166,98
3 AM 13 22,05 27 31,13 9,08 82,42
4 AK 18 25,35 25 29,80 4,44 19,75
5 T™W 26 31,14 37 39,87 8,74 76,32
6 UF 14 22,28 31 35,03 12,74 | 162,40
7 AF 25 30,40 35 38,15 7,75 60,08
8 VP 24 29,87 38 40,93 11,05 | 122,15
9 RS 20 26,80 29 33,13 6,33 40,03
10 AP 19 26,09 22 27,54 1,46 2,13
11 FR 16 24,05 24 29,33 5,28 27,90
12 | MZ 19 26,07 28 32,25 6,19 38,26
13 | ME 19 26,09 25 29,80 3,71 13,76
14 | MH 16 23,77 15 21,78 -1,99 3,95
15 ZA 20 27,12 30 34,05 6,92 47,93
16 | SM 23 28,11 29 32,99 4,88 23,86
17 RZ 19 25,50 32 35,69 10,19 | 103,88
18 | FM 11 18,91 36 39,21 20,30 | 411,91
19 RR 15 22,45 33 36,43 13,98 | 195,53
20 | RM 14 22,79 27 31,52 8,73 76,16
21 FN 19 25,01 39 41,98 16,96 | 287,76
22 CS 14 22,79 26 30,46 7,68 58,91
23 AF 12 19,93 38 40,93 21,00 | 440,88
Total 405 572,68 685 779,73 2057 0 253;8’7

Sumber: Hasil pretest dan postest Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:

(5) Menentukan rata-rata

B =

n

YB 2075

23

9,00
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(6) Menentukan simpangan baku

- -2

(207,05)2
23

%)
o]

2538,74 —
_1{ 538,

g
I
2
N
w

1 253874 42869,29}
2 ' 23

l\.)

%)
&
g_

1

> {2538,74 — 1863,882}

é”
g

Sy = |—{647,85}

N
o=

647,85
22

SB:

Sp =V/30,68
Sz =5,53

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 9,00 dan Sz =5,53 untuk
kelas eksperimen.

Tabel 4.29 Beda Nilai Prestest dan Postest Kelas Kontrol

Skor Pretest Skor Postest
No | Nama B B2
Ordinal Interval | Ordinal | Interval
1 PN 22 35,12 36 34,32 -0,80 0,64
2 ™ 17 25,98 32 31,11 512 26,24
3 MA 20 28,77 18 21,81 -6,96 | 48,43
4 MR 14 20,35 29 28,27 7,92 62,70
5 ™ 16 25,93 30 29,23 3,30 10,90
6 1A 16 23,79 21 23,98 0,19 0,04
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Skor Pretest

Skor Postest

No | Nama Ordinal | Interval | Ordinal | Interval B B®
7 DA 25 27,84 23 25,21 -2,62 6,87
8 MF 26 27,60 29 28,27 0,67 0,45
9 NR 20 23,79 26 27,13 3,34 11,16
10 IH 18 27,31 23 25,19 -2,11 4,46
11 RH 15 25,54 35 33,56 8,02 64,31
12 ZA 14 20,56 37 34,14 13,58 | 184,43
13 | ND 20 25,56 24 25,27 -0,29 0,08
14 JN 16 25,98 31 30,17 4,18 17,50
15 | SA 15 23,11 29 28,93 583 | 33,93
16 TD 19 27,84 20 23,20 -4,64 21,53
17 MG 15 25,32 31 30,60 5,27 27,81
18 | MF 21 28,53 24 25,45 -3,08 9,51
19 RM 15 25,32 30 29,23 3,90 15,24
20 NA 16 24,78 29 28,27 3,49 12,15
21 MJ 21 29,22 29 28,27 -0,95 0,90
22 NL 15 20,80 23 24,33 3,53 12,49
Total 46,89 | 571,76

Sumber: Hasil pretest dan postest Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dapat dilakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai berikut:

(7) Menentukan rata-rata

B =
n

B 46,89

= 2,13
22

(8) Menentukan simpangan baku

1 B)®
Sp :\/n—l{ZBZ_(Zn) }

o 1
B ™ 22-1

(46,89)2

571,76 —
{ 22

1

1 2198,81
Sp = —{571,76— }

22

}
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’1

= |—{471,81
SB 21{ ,8 }
o 471,81
B~ 21

Sp =V22,46

Sy =4,73

Berdasarkan perhitungan di atas diperolen B = 2,13 dan S =4,73 untuk kelas
kontrol

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan
standar deviasi pada masing-masing kelas yaitu:
Tabel 4.30 Nilai Mean dan Standar Deviasi Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen | B =9,00=%p; | s3=30,36=s? | sg=553=s; | n1=23
Kontrol B=213=%,, | $2=2246=52 | sp=473=s, | =22

Berdasarkan nilai diatas diperoleh:

$2 = (ny — 1s? + (n, — 1)s,?

n,+n, —2

, (23-1)30,36 + (22 —1)22,46
T R )

, (22)30,36 + (21)22,46
T 43

, 667,92 + 471,66
= 43

, 113958
S —_— ————

43

s2 = 26,50

s=514
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh s = 5,14 maka dapat dihitung nilai t

sebagai berikut:

= Xp1 — xD,

1 1
Synit n2
_9,00-2,13

1 1
5,14 73 + 2
L 6,87
© 5,144/0,0889
L 6,87
5,14 (0,2982)
6,87
t ==
1,53
t =448

Berdasarkan perhitungan diatas didapat nilai thitung = 4,48 dengan dk = (nz
+ n2 — 2) yaitu dk = 23 + 22 - 2 = 43. Pada taraf signifikan « = 0,05 dan dapat
derajat kebebasan 43 dari tabel distribusi t diperoleh tgs;70) = 1,67. Karena thitung
>trapel Yaitu 4,48 > 1,67, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning lebih baik dari pada peningkatan kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

D. Obsevasi
1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Hasil kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran discovery learning secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.31
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Tabel 4.31 Hasil Observasi Guru Mengelola Pembelajaran
Kemampuan Guru

dalam Mengelola Rata-rata Skor
No | Pembelajaran Skor | Skor | Skor | Skor
dengan Model | SKOT oy | nert | pert | pert Toul
Discovery learning | Pertl 1 11 IV \Y

Stimulation
1 | (stimulasi/Pemberia | 4,25 4,5 4,5 4,75 | 4,75 4,55
n ransangan)
Problem statement
2 | (Pernyataan/ldentifi | 3,5 4 3,5 3,5 3,5 3,6
kasi masalah)
3 Data Collection 3.7 4 4 4 43 4

(Pengumpulan data)

Data Processing

4 (Pengolahan Data) 4 § 4 45 | 45 4,2
Verification

S (Pembuktian) 8 g 4 4 4 3,8
Generalization

6 (Menarik 4 | 45 | 45 | 45 | 45 | a4
Kesimpulan)

Sumber: Rata-rata hasil observasi guru mengelola pembelajaran
Berdasarkan Tabel 4.31 menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh

guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning masuk pada kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru tidak mengalami kesulitan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran discovery lesrning.
C. Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test)
Berdasarkan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan pretest kepada 23
orang siswa di kelas eksperimen. Pre-test yang diberikan berupa tes kemampuan
penalaran matematis siswa dalam bentuk essay yang terdiri dari 3 soal. Tujuan
diberikan pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang

kemampuan penalaran matematis siswa. Kemudian setelah guru melaksanakan
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proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery

learning. Peneliti memberikan postest kepada 23 orang siswa. Soal yang

diberikan dalam bentuk essay yang terdiri dari 3 soal yang dibuat berdasarkan

indikator kemampuan penalaran matematis. Tujuan diberikan postest yaitu untuk

melihat tingkat kemampuan penalaran matematis siswa setelah diterapkan model

pembelajaran discovery learning. Adapun skor pretest dan postest kemampuan

penalaran matematis siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.32 Skor Hasil Tes Awal (Pretest) Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa

No

Indikator yang
diukur

Skala Pengukuran

i 2 3

Jumlah

Memperkirakan
proses
penyelesaian

P 15 1

23

Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisa
matematik

15

23

Menarik
kesimpulan  yang
logis

13

23

Memperkirakan
proses
penyelesaian

12 6 1

23

Menyusun

argumen yang valid
dengan
menggunakan
langkah

12 5 3

23

Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisa
matematik

12 1 6

23

Menarik
kesimpulan  yang
logis

10 7 0

23

Memperkirakan
proses
penyelesaian

12 0 5

23




104

Indikator yang
diukur

Skala Pengukuran

1 2 3

Jumlah

Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisa
matematik

12 4 2

23

Menarik
kesimpulan  yang
logis

23

Sumber :

Hasil Pengolahan Data

Adapun skor postest

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

kemampuan penalaran matematis siswa kelas

Tabel 4.33 Skor Hasil Tes Akhir (Postest) Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa

No

Indikator yang
diukur

Skala Pengukuran

1 2 3

Jumlah

Memperkirakan
proses
penyelesaian

0 3 0

20

23

Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisa
matematik

10

23

Menarik
kesimpulan  yang
logis

17

23

Memperkirakan
proses
penyelesaian

23

Menggunakan pola
dan hubungan
untuk menganalisa
matematik

23

Menyusun

argumen yang valid
dengan
menggunakan
langkah

10

23

Menarik
kesimpulan  yang
logis

10

23

Memperkirakan
proses

11

23
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penyelesaian | | | |

Indikator yang Skala Pengukuran

diukur 0 [ 1 [ 2 3] 4 Jumian

Menggunakan pola
dan hubung_an 0 1 6 8 8 93
untuk menganalisa
matematik
Menarik
kesimpulan vyang | 1 2 5 7 8 23
logis

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari Tabel 4.32 dan 4.33 kemudian disajikan presentase kemampuan

penalaran matematis siswa sebagai betrikut::

Tabel 4.34 Presentase Hasil Pretest Dan Postest Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa

Persentase Pretest Persentase Postest

Aspek yang diamati
Rendah Basllg/kg?'k Rendah Baslt/kaBl?'k

Mem 855% | 1448% | 2607% 73.9%
proses penyelesaian
Menyusun argumen
yang Vvalid dengan
menggunakan 86.94% 13,04% 34,77% 65,2%
langkah yang .
sistematis
Menggunakan  pola
dan hubungan untuk | e 200 | 35 9904 33,32% 63,76%
menganalisa
matematik
Menarik kesimpulan | g5 750, | 362204 14,48% 63,76%
yang logis

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.34 terlihat bahwa keadaan awal kemampuan penalaran matematis

siswa untuk tiap-tiap indikator memiliki persentase sebagai berikut:

(1) Memperkirakan proses penyelesaian
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Presentase Memperkirakan proses penyelesaian dalam kategori rendah
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 85.5% menjadi 26,07%, sedangkan
dalam kategori baik/baik sekali mengalami mengalami peningkatan dari yang
sebelumnya 14,48% menjadi 73.9%%

(2) Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Presentase menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah
yang sistematis dalam kategori rendah mengalami penurunan dari sebelumnya
86,94% menjadi 34.77%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 13,04% menjadi 65,2%.

(3) Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik

Persentase menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisa matematik
dalam kategori rendah mengalami penurunan dari yang sebelumnya 63,76%
menjadi 33.32%, sedangkan dalam kategori baik mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya 36.22% menjadi 63.76%.

(4) Menarik kesimpulan yang logis

Persentase Menarik kesimpulan yang logis dalam kategori rendah mengalami
penurunan dari yang sebelumnya 63,75% menjadi 14,48%, sedangkan dalam
kategori baik mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 36.22% menjadi

63,76%.

E. Pembahasan
1. Kemampuan penalaran matematis siswa dengan menerapkan model discovery

learning



107

Kemampuan penalaran adalah kemampuan yang diperlukan siswa untuk
menyelesaikan masalah, kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran, siswa dituntut untuk memberikan dan mengembangkan ide
matematikanya melalui penalaran. Sedangkan model discovery learning suatu
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui tukar pendapat,
mencoba dan menemukan penyelesaian dari permasalahan dengan bimbingan
guru. Sehingga model discovery learning memiliki Kketerkaitan untuk dapat
meningkatkan kemampuan penalaran siswa.

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat menunjang
prestasi belajar matematika, seperti yang telah diungkapkan oleh Balim bahwa
model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan keberhasilan belajar
siswa dan rerata dari hasil belajar menjadi baik sehingga prestasi belajar siswa
menjadi meningkat.>®

Adapun tahapan-tahapan discovery learning yang membantu dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis yaitu
pada tahap stimulation (pemberian rasangan), siswa dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan tanda tanya, kemudian dilanjutkan untuk memberi generalisasi
agar timbul keinginan siswa untuk menyelidiki sendiri. Sehinggga adanya
kegiatan tanya jawab dengan siswa yang bertujuan untuk melihat kemampuan

siswa. Pada tahapan ini siswa berusaha menyusun argumen untuk menjawab

58| jstika Burais, dkk. Peningkatan Kemampuan penalaran Matematis siswa melalui
Model Discovery Learning,,,. Hal 84
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pertanyaan, sehingga membuat siswa mengingat kembali materi yang sudah
dipelajari.

Selanjutnya tahapan problem statement (identifikasi Masalah), siswa
menemukan suatu masalah dari LKPD yang diberikan oleh guru, pada tahap ini
siswa berusaha memperkirakan proses penyelesaian untuk menemukan rumus-
rumus persamaan garis lurus. Pada tahapan data collection (pengumpulan data),
siswa mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk menemukan sesuatu
yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini siswa
menggunakan pola dan hubungan matematis yang telah diketahui pada indikator
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listika Burais
bahwa pada tahapan-tahapan tersebut membuat siswa mampu memilih informasi
apa saja yang dibutuh untuk dikembangkan pada tahapan selanjutnya.>®

Selanjutnya tahapan data proccessing (pengolahan data), siswa akan
mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif penyelesaian untuk dibuktikan
secara logis. Pada tahap ini siswa akan melaksanakan perhitungan berdasarkan
rumus yang telah ditemukan. Tahapan selanjutnya verification (pembuktian),
siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidak
hasil temuannya dan tahapan generalization (menarik kesimpulan), siswa menarik
sebuah kesimpulan. Pada tahap ini siswa menarik suatu kesimpulan berdasarkan

hasil penemuan yang telah didapatkan.

9L istika Burais, dkk, Peningkatan Kemampuan Penalaran matematis Siswa melalui
Model Discovery Learning.., hal 81
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Berdasarkan tahapan discovery learning yang telah dijelaskan di atas,
terlihat bahwa model discovery learning mampu menigkatkan prestasi belajar
siswa. Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat menunjang
peningkatan prestasi belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Balim bahwa model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan keberhasilan belajar siswa.®°

Berdasakan hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung = 7,81 dan taner = 1,72.
Hasil ini berakibat thitung > tranel yaitu 7x,81 > 1,72. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima, sehingga terdapat peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning.

Berikut akan diberikan penjelasan kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning
dengan mengambil sampel jawaban soal pretest dan postest 2 orang siswa.

1). Siswa A

Berikut ini adalah hasil jawaban siswa A pada soal pretest dan postest :

Tabel 4.35 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Memperkirakan Proses Penyelesaian

Pretest Postest
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Berdasarkan Tabel 4.35 pada kolom pretest siswa A sudah mampu
mengilustarisikan jawabannya, namun masih kurang tepat. Jika dibandingkan
dengan hasil jawaban siswa setelah diterapkan model discovery learning pada
kolom postest jawaban siswa terlihat telah memperkirakan proses penyelelesain
dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran
yang peneliti uji pada siswa A sudah terpenuhi.

Tabel 4.36 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Menggunakan Pola dan Hubungan Untuk Menganalisa

Matematik
Pretest Postest
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Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa
Berdasarkan Tabel 4.36 pada kolom pretest siswa A belum mampu pola

untuk menganalisa matematik, dikarenakan siswa belum bisa mencapai indikator
pertama pada soal tersebut. Jika dibandingkan dengan hasil jawaban siswa setelah
diterapkan model discovery learning pada kolom postest jawaban siswa terlihat
telah telah menghubungkan pola yang diketahui dengan benar. Sehingga dapat
disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran yang peneliti uji pada siswa A

sudah terpenuhi.
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Tabel 4.37 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Menyusun argumen yang valid dengan menggunakan langkah yang
sistematis

Pretest Postest

Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa A
Berdasarkan Tabel 4.37 pada kolom pretest siswa A tidak menjawab

sama sekali yang berkaitan dengan indikator menyusun argumen yang valid. Jika
dibandingkan dengah hasil jawaban siswa setelah diterapkan model discovery
learning pgda kolom postest jawaban siswa terlihat menyusun argumen dengan
menggUhékan langkah yang sistematis. Sehingga dapat disimpulkah indikator
pada kémampuan penalaran yang peneliti uji pada siswa A sudah terpenuhi'

Tabel 4.38 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Menarik Kesimpulan yang Logis

Pretest " LRI

Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa A
Berdasarkan Tabel 4.38 pada kolom pretest siswa mampu untuk menarik

suatu kesimpulan. Jika dibandingkan dengan hasil jawaban siswa setelah
diterapkan model discovery learning pada kolom postest jawaban siswa terlihat

telah menarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil dari penyelesaian soal yang
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dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran
yang peneliti uji pada siswa A sudah terpenuhi.
2). Siswa B

Berikut ini adalah hasil jawaban siswa B pada soal pretest dan postest :

Tabel 4.39 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Memperkirakan Proses Penyelesaian

Pretest Postest

Sumberi Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa B
Berdasarkan Tabel 4.39 pada kolom pretest siswa B tidak memperkirakan

penyelesaian terlebih dahulu. Namun siswa berusaha langsung menghubungkan
pola yang diketahui dari soal. Jiika dibandingkan dengan hasil jawaban siswa
setelah diterapkan model discovery learning pada kolom postest jawaban siswa
terlihat telah memperkirakan proses penyelelesain dengan benar. Sehingga dapat
disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran yang peneliti uji péda siswa B
sudah terpenuhi‘ | %

Tabel 4.40 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Menggunakan Pola dan Hubungan untuk Menganalisa matematik

Pretest Pretest

Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa B
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Berdasarkan Tabel 4.40 pada kolom pretest siswa B sudah berusaha
menghubungkan pola untuk menganalisa matematik, namun belum tepat proses
penyelesaian yang dikerjakan. Jika dibandingkan dengan hasil jawaban siswa
setelah diterapkan model discovery learning pada kolom postest jawaban siswa
terlihat telah telah menghubungkan pola yang diketahui dengan benar. Sehingga
dapat disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran yang peneliti uji pada
siswa B sudah terpenuhi.

Tabel 4.41 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator

Menyusun Argumen yang Valid dengan Menggunakan Langkah
yang sistematis

Postest
Pretest
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Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa B
Berdasarkan Tabel 4.41 pada kolom pretest siswa B tidak menjawab

sama sekali yang berkaitan dengan indikator menyusun argumen yang valid. Jika
dibandingkan dengan hasil jawaban siswa setelah diterapkan model discovery
learning pada kolom postest jawaban siswa terlihat menyusun argumen dengan
menggunakan langkah yang sistematis berdasarkan indikator kedua dengan benar.
Sehingga dapat disimpulkan indikator pada kemampuan penalaran yang peneliti

uji pada siswa B sudah terpenuhi.
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Tabel 4.42 Hasil Jawaban Pretest dan Postest Siswa A pada Indikator
Menarik Kesimpulan yang Logis

Pretest Postest
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Sumber: Hasil jawaban lembar pretest dan postest siswa B
Berdasarkan Tabel 4.42 pada kolom pretest siswa B belum mampu

membuat suatu kesimpulan, hal itu disebabkan siswa B belum mampu mencapai
indikator sebelumnya. Jika dibandingkan jawaban siswa setelah diterapkan model
discovery learning pada kolom postest siswa telah mampu menarik suatu
kesimpulan dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan indikator pada
kemampuan penalaran yang peneliti uji pada siswa B sudah terpenuhi.

Sehingga dapat disimpulkan proses pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning memiliki efek terhadap indikator yang akan
ditingkatkan.

2. Perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen da
kontrol
Hasil rata-rata selisih posttest-pretest kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen adalah (xp;= 9,00) dan rata-rata selisih postest-pretest kelas
kontrol adalah (xp,= 2,13) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik
dari nilai rata-rata kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada
rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t

untuk kedua kelas yaitu tuwe= 4,48 dan teavet = 1,67. Hasil ini berakibat tuiuns>
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ttabel Yyaitu 4,48 >1,67 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang diterapkan dengan model pembelajaran discovery
learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang
diterapkan dengan pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif melalui tukar pendapat, mencoba dan
menemukan penyelesaian dari permasalahan dengan bimbingan guru. Tahapan
yang dilakukan dalam proses pembelajaran discovery learning membuat siswa
mampu untuk mengembangkan, memperbanyak, serta penguasaan keterampilan
dalam proses koningtif. Sedangkan pembelajaran konvensional siswa tidak
menemukan penyelesian permasalahan sendiri, namun siswa lebih menerima
penyelesaian dari guru. Oleh sebab itu, kemampuan penalaran matematis siswa
yang diajarkan dengan model discovery learning lebih baik daripada kemampuan

penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

F. Observasi

a. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran dengan Discovery Learning
Berdasarkan * hasil analisis aktifitas guru diperolen gambaran bahwa

pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning berperan baik

dalam membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian dengan proses

penemuan sendiri. Penerapan suatu model pembelajaran harus didukung juga oleh

faktor tingkat kemampuan guru dalam menerapkan model tersebut, tanpa
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didukung oleh faktor tersebut maka hasil yang diperoleh dalam mengelola
pembelajaran tidak akan maksimal

Tingkat kemampuan guru selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning sangat mendukung dalam meningkatkan
kemampuan penalaran siswa. Model discovery learning memiliki tahapan-tahapan
pembelajaran yaitu tahap pertama stimulasi, guru menciptakan situasi pemaparan
untuk membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, tahap kedua indentikasi
masalah yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang terdapat pada LKPD yang diberikan oleh guru,
tahap ketiga pengumpulan data yaitu siswa mengumpulkan berbagai informasi
yang relavan dan melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan, tahap
keempat pengolahan data yaitu siswa menafsirkan informasi yang telah diperoleh,
tahap kelima pembuktian yaitu siswa diberikan kesempatan untuk menemukan
suatu konsep atau pemahaman melalui contoh yang dijumpai dalam
kehidupannya, keenam menarik kesimpulan yaitu tahap dimana siswa belajar
menarik kesimpualan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan.

Sehingga hasil tingkat kemampuan guru dengan menggunakan model
discovery learning dikategorikan efektif. Berdasarkan Tabel 4.31 data hasil
pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran discovery learning

pada setiap pertemuan bernilai baik.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil

suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesi pertama diperoleh thiwng lebih dari twaner Yyaitu
7,81 > 1,72. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak sehingga terima
H:, maka berarti model pembelajaran dengan discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh thitung> ttavel yaitu 4,48 > 1,67
berada pada daerah tolak H, sehingga dapat disimpulkan kemampuan
penalaran matematis siswa dengan diterapkan model pembelajaran discovery
learning lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis siswa yang
diterapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan temuan hari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang

dapar penulis berikan:

1. Bagi guru, model pembelajaran discovery laerning dapat dijadikan
sebagai salah satu cara belajar yang mampu membuat siswa lebih aktif
dalam menemukan suatu yang baru.

2. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran
matematika serta untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis

siswa.
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3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
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